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MOTTO 

 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ  كَ هُمُ  ۗ  وَلْتَكُنْ مِّنْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ اِلََ الَْْيِْْ وَيأَْمُرُوْنَ باِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ وَاوُل ٰۤىِٕ

٤٠١-الْمُفْلِحُوْنَ   

“ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebaikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, 

merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali Imran:104)
1
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Al-Qur’an terjemahan, 2015. Departemen Agama RI. Bandung: CV Darus Sunnah  



 

 

v 
 

  

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah dengan rasa syukur kepada Allah atas rahmat serta 

hidayahnya yang telah memberikan kesehatan lahir maupun batin dan 

diberikan jalan serta kemudahan untuk bisa menyelesaikan tugas skripsi 

sebagai tugas akhir dari masa perkuliahan ini.  Rasa syukur tiada hentinya 

tercurahkan kepada-Mu yang senantiasa memberikan kemudahan dan 

kelancaran dalam setiap prosesnya. Dengan rasa syukur dan banyak terima 

kasih, karya ini saya  persembahkan kepada : 

1. Kedua orang tua, Bapak Sholeh dan Ibu Sehyati yang telah 

mebesarkan, mendidik, mendoakan, dan meberikan dukungan dengan 

tulus penuh kasih sayang. Serta seluruh keluaga besar yang juga 

terlibat dalam  proses dalam menulis tugas akhir ini. 

2. Seluruh bapak dan ibu guru beserta dosen-dosen yang telah 

memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman berharga selama 

pelajaran dari jenjang SD, SMP, SMK, hingga di bangku kuliah saat 

ini. 

3. Seluruh keluarga besar Komunikasi dan Penyiaran Islam, khususnya 

teman KPI O3 angkatan 2018 yang telah memberikan dukungan dan 

saling menyemangati  dalam penyelesaian skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vi 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah karenanya atas 

rahmat dan karunua-Nya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi ini 

yang berjudul “Upaya Penyuluh Agama Islam Kantor Urusan Agama 

Pakusari Dalam Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan.” dapat 

terselesaikan dengan lancar. Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan 

kepada baginda Rasulullah SAW, semoga kita mendapatkan syafaatnya dihari 

akhir kelak. 

Penyusun skripsi ini tidak terlepas dari bantuan bimbingan dan arahan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa bantuan bimbingan 

serta arahan tersebut sangat berarti dalam penulisan skripsi ini. pada kesempatan 

ini penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada : 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

KH. Achmad Siddiq Jember yang memberikan fasilitas memadai selama 

menuntut Ilmu di Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember. 

2. Prof. Dr. Ahidul Asror, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Dakwah UIN KH. 

Achmad Siddiq Jember. 

3. Mochammad Dawud, M.Sos. selaku Kaprodi Komunikasi Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah UIN KH. Achmad Siddiq Jember. 

4. Dr.H.Abdul Mu’is, S.Ag., M.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang 

selalu memberikan Ilmu, masukan, bimbingan dan dukungan dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

5. Bapak serta Ibu dosen Fakultas Dakwah khususnya prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam yang telah memberikan Ilmu serta pengetahuan dan 

pengalaman yang berharga kepada peneliti selama di bangku kuliah dan 

segenap Civitas Akademik UIN KH. Achmad Siddiq Jember. 

 

 



 

 

vii 
 

6. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu peratu atas partisipasinya 

dalam penyusunan skripsi ini, saya ucapkan terimakasih atas segala bantuan 

dan dukungannya. 

 

Jember, 02 Januari 2023 

 

 

 

SITI NUR AFIFAH   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

viii 
 

ABSTRAK 

 
Siti Nur Afifah, 2018: Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisasi 

Pernikahan Bawah Tangan Di Kantor Urusan Agama Pakusari Jember. 

 

Kata Kunci : Penyuluh Agama, Pernikahan Bawah Tangan, Meminimalisasi 

 

Data Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari menunjukkan sejak 2019 

sampai 2021 angka pernikahan Itsbat nikah di Pakusari mengalami kenaikan 

walau sempat pada Tahun 2020 mengalami penurunan. Itsbat nikah pada Tahun 

2019 terdapat 90 pernikahan, Tahun 2020 sebanyak 23 pernikahan, dan pada 

Tahun 2021 sebanyak 155 pernikahan. Untuk pernikahan syang tercatat tahun 

2019 sebanyak 181 pernikahan tahun 2020 sebanyak 284 pernikahan sedangkan 

tahun 2021 sebanyak 136.  Sedangkan jumlah penduduk Pakusari sebanyak 

45.686, yang idealnya setiap tahun terjadi pernikahan tercatatkan sebanyak 700 

pernikahan, ini ditentukan dalam perbandingan jumlah penduduk. Dari data 

tersebut dimungkinkan masih banyak masyarakat yang melakukan pernikahan 

bawah tangan. Maka dari itu Penyuluh Agama Islam Pakusari melakukan upaya 

yang berbeda dengan penyuluh lain sepeti halnya bimbingan dan penyuluhan 

dengan membangun komunikasi dua arah saja, namun Penyuluh Agama Islam 

Pakusari juga memanfaatkan media cetak berupa buletin media SULUH yang juga 

dapat menumbuhkan budaya literasi di Pakusari  

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Apa upaya Penyuluh Agama 

Islam dalam meminimalisasi pernikahan bawah tangan di Kantor Urusan Agama 

Pakusari Jember ? 2) Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung 

Penyuluh Agama Islam dalam meminimalisasi pernikahan bawah tangan di 

Kantor Urusan Agama Pakusari Jember ? 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui upaya yang dilakukan oleh penyuluh 

agama Islam dalam meminimalisasi pernikahan bawah tangan di Kantor Urusan 

Agama Pakusari Jember. 2) Mengetahui faktor penghambat dan pendukung 

penyuluh agama Islam dalam memimimalisasi pernikahan bawah tangan di 

Kantor Urusan Agama Pakusari Jember. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis deskrptif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi nonpartisipatoris, dan 

dokumentasi. Kemudian, teknik analisis data penelitian ini menggunakan Teori 

Manajemen Komunikasi Michael Kaye yakni menganalisis upaya Penyuluh 

Agama Islam Pakusari dalam meminimalisasi pernikahan bawah tangan serta 

faktor penghambat dan pendukung dalam pengupayaan tersebut. 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) upaya Penyuluh Agama 

Islam dalam meminimalisasi pernikahan bawah tangan di Kantor Urusan Agama 

Pakusari Jember diantaranya Self  yang tertuang dalam rencana kerja, 

Interpersonal dimana penyuluh mampu berkomunikasi langsung memberikan 

informasi dan edukasi serta konsultasi, Peoplle In System  dimana penyuluh 

melakukan arahan kepada masyarakat untuk mengikuti aturan yang berlaku. 2) 

faktor penghambat dan pendukung penyuluh agama Islam dalam memimimalisasi 

pernikahan bawah tangan di Kantor Urusan Agama Pakusari Jember yakni 
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kesulitan melakukan kamuflase diri, informasi dengan cepat bisa diakses oleh 

semua orang, susah untuk mengumpulkan audience, tingkat pendidikan rendah, 

waktu yang terbatas. Sedangkan untuk pendukungnya sendiri adalah era tehnologi 

dan media sosial makin maju, materi yang sesuai, adanya peserta. Untuk upaya 

memberikan pelayanan konsultasi penghambatnya adalah masyarakat cenderung 

pasif, masyarakat tidak tahu, masyarakat sungkan untuk bertanya. Untuk faktor 

pendukungnya adanya sarana dan prasarana, adanya fasilitas. Untuk 

pendampingan faktor penghambatnya adalah tidak adanya kekuatan hukum 

dikarenakan pernikahan yang tidak tercatatkan, kurangnya tenaga kerja dari 

penyuluh. Untuk faktor pendukungnya adalah masyarakat mulai sadar akan 

hukum yang berlaku di negara Indonesia, namun hal ini tidak sesuai dengan 

meningkatnya sidang Itsbat nikah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pernikahan yang tercatat di Kantor Urusan Agama Pakusari Tahun 

2019 sebanyak 181 pernikahan, Tahun 2020 sebanyak 284 pernikahan. 

Untuk data Itsbat nikah menunjukkan sejak 2019 sampai 2021 angka 

pernikahan Itsbat nikah di Pakusari mengalami kenaikan walau sempat 

pada Tahun 2020 mengalami penurunan. Itsbat nikah pada Tahun 2019 

terdapat 90 pernikahan, Tahun 2020 sebanyak 23 pernikahan.
2
 Sedangkan 

jumlah penduduk Pakusari sebanyak 45.686, yang idealnya setiap tahun 

terjadi pernikahan tercatatkan sebanyak 700 pernikahan, ini ditentukan 

dalam perbandingan jumlah penduduk. Dari data tersebut dimungkinkan 

masih banyak masyarakat yang melakukan pernikahan bawah tangan. 

Pernikahan bawah tangan merupakan pernikahan yang di lakukan 

dengan tidak mencatatkan pernikahannya kepada petugas di Kantor 

Urusan Agama, namun dalam hukum Islam atau agama dianggap sah 

karena memenuhi rukun dan syaratnya.
3
  

Di antara rukunnya ialah adanya calon pengantin, adanya wali bagi 

perempuan, dan adanya saksi nikah dua orang laki-laki serta ijab kobul. 

Untuk syaratnya sendiri di antaranya adalah pasangan pengantin beragama 

islam, pasangan boleh di nikahi, wali nikah harus jelas, tidak sedang 

melakukan ibadah haji, tidak ada unsur paksaan.
4
 

Jika berdasarkan peraturan hukum di Indonesia, maka pernikah 

bawah tangan dianggap tidak sah karena pernikahan tidak sesuai dengan 

peraturan Undang-Undang yang berlaku. Sebagaimana di sebutkan dalam 

Pasal 2 ayat 2 Undang-Undang no.1 Tahun 1974 yang berbunyi : 

                                                           
2
 Data Dokumen Pencatatan Itsbat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari tahun 

2019 – 2020. 
3
 Arsyadi Said, Nikah Bawah Tangan Dalam Perspektif Islam, (Jurnal, Universitas Tadulako, 

2018), 10. 

 4
 Ahmad Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta:Kencana, 1977), 10.  
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(1) Pernikahan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu. 

(2) Tiap-tiap pernikahan dicatat menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Hal ini menjelaskan bahwa sebuah pernikahan dikatakan sah 

apabila pernikaha itu dilaksanakan dengan ketentuan dari masing-masing 

agama atau kepercayaannya selagi memenuhi syarat dan rukunnya atau 

hukum yang dipercaya oleh masyarakat. Namun pernikahan ini perlu 

adanya pengesahan dari negara teringat negara memiliki aturan yang 

berlaku, yang mana suatu pernikahan selain menurut agama juga 

diharuskan mencatatkan pernikahannya kepada instansi terkait yakni 

Kantor Urusan Agama. Hal ini yang dijelaskan pada udang-undang diaatas 

pasal 2. 

Pada dasarnya maksud dari Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 adalah pencatatan pernikahan yang dilakukan oleh 

Kantor urusan Agama bukan sekedar pencatatan saja, namun petugas 

pencatatan pernikahan akan meninjau lebih dalam tentang pelaksanaan 

pernikahan. Peninjauan dilakukan atas dasar pemeriksaan yang jelas 

apakah ada kendala dalam pemenuhan dari hukum agama ataupun 

pemenuhan syarat dari hukum negara. Apabila ditemukan adanya 

halangan, maka akan dilakukan penolakan dalam pendaftaran pernikahan. 

Maka akan ada pemberitahuan dengan tujuan hal yang diberatkan oleh 

pihak yang dirugikan. 

Jika di hubungkan kedua ayat di atas pada Pasal 2 UU 1/1974, 

maka pencatatan pernikahan merupakan bagian yang saling terhubung, 

yang juga menentukan pula  kesahan suatu pernikahan, selain juga 

memenuhi syarat pernikahan menurut hukum dan kepercayaannya.
5
 

Tujuan dari pencatatan pernikahan tidak lain memberikan 

kepastian dan perlindungan kepada pihak yang telah melakukan 

pernikahan, dengan kata lain keduanya telah dilindungi oleh hukum dan 

                                                           
5
 Setiyowati, Hukum Pernikahan Di Indonesia (Semarang : Setara Press, 2021), 16. 
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memiliki kekuatan hukum.
6
 Pernikahan yang dicatatkan bertujuan untuk 

mengantisipasi permasalahan yang kurang baik di kemudian hari, serta 

penting dalam keberlangsungan pernikahan. 

Dengan diadakannya pernikahan yang harus dicatatkan, maka 

secara Undang-undang dan agama pernikahan dianggap sah. Pencatatan 

pernikahan berperan penting dalam pemenuhan hak istri serta hak anak 

nantinya diantaranya terkait pengesahan menjadi hak waris, pengakuan 

status anak, jika ada permasalahan di kemudian hari keduanya baik istri 

atau suami dapat melakukan gugatan dikarenakan keduanya memiliki 

dasar hukum. Pencatataan pernikahan juga dapat mencegah pelaku yang 

memanfaatkan peluang (nikah bawah tangan), untuk mendapatkan 

keuntungan sendiri tanpa memikirkan nilai keadilan dari sebuah 

pernikahan, seperti menikah secara sembunyi-sembunyi tanpa 

sepengetahuan istri sahnya, atau tanpa izin Pengadilan Agama. 

Pernikahan bawah tangan memiliki dampak negatif baik terhadap 

pasangan yang melakukan pernikahan ataupun pada sang anak. Sebab jika 

anak yang lahir dari pernikahan yang belum tercatat di Kantor Urusan 

Agama maka akan mengalami kesulitan dalam mengurusi administrasi 

sebagai salah satu contohnya, seperti Akte Kelahiran dan Kartu Keluarga. 

  Untuk membuktikan asal usul anak yang dilahirkan yang tidak di 

catatkan, maka pihak yang bersangkutan akan melakukan pengajuan 

berupa bukti untuk memperoleh hak dan kewajiban di Pengadilan Agama 

dengan Itsbat nikah.
7
 Itsbat nikah adalah pengesahan pernikahan yang 

dulu sudah pernah terjadi namun tidak di catatkan pada Instansi terkait.
8
 

Dari data Itsbat nikah kita dapat mengetahui pasangan yang telah 

melakukan pernikahan bawah tangan. Pernikahan yang tidak di catatkan 

                                                           
6
 Rachmadi Usman, Makna Pencatatan Perkawinan Dalam Peraturan Perundang-Undangan 

Perkawinan Indonesia, (Vol 14, No 3, 2017), 256. 
7
 Rifatul Khusnia, Yuliati, Hendranto Hadisuryo, Perlindungan Hukum Bagi Istri Dan Anak 

Dalam Perkawinan Tidak Dicatat Terhadap Hak Warisannya, (Jurnal, Magister Kenotariatan, 

fakultas hukum Universitluas Brawijaya), 10-21. 
8
 Syafitri Yanti, Itsbat Nikah Dan Kaitannya Dengan Status Anak Yang Lahir Sebelum 

Perkawinan Di Sahkan, (Medan, Universitas Sumatra Utara, 2011), 66. 
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tidak dapat melindungi hak asasi bagi seorang perempuan, sehingga 

perempuan bisa di sebut di lecehkan.   

  Untuk mencegah terjadinya hal negatif ini, maka Penyuluh Agama 

Islam Kantor Urusan Agama melakukan upaya-upaya seperti 

memberikahan penyuluhan untuk menambah wawasan dan pengetahun 

terutama dalam pernikahan, pelayanan pembimbingan dan pembinaan, 

pembelajaran tentang agama dan bimbingan perkawinan. Dalam 

mengupayakan keluarga yang sakinah Kantor Urusan Agama bersama 

dengan penyuluh melaksanakan Suscatin yakni kursus calon pengantin 

yang sekarang sudah berubah menjadi bimbingan pernikahan bagi para 

pasangan baik yang sudah menikah ataupun mau menikah. Kegiatan 

tersebut merupakan upaya dari Kementrian Agama dalam mewujudkan 

membangun negara melalui pernikahan yang sesuai dengan Undang-

Undang.    

  Penyuluh tidak hanya memiliki tugas melaksanakan penyuluhan 

saja, akan tetapi keseluruhan kegiatan yang mengarahkan kepada 

perubahan yang lebih baik dengan bimbingan dan pembinaan. Penyuluh 

memilki tanggung jawab untuk membimbing masyarakat, dengan tujuan 

memiliki kehidupan yang aman dan sejahtera. 

  Bimbingan serta pembinaan yang diberikan kepada individu yang 

akan melangsungkan pernikahan diharapkan mampu menjadi pengetahuan 

atau wawasan serta memberikan pemahaman kepada calon pengantin 

diharapkan nanti dapat menjadi keluarga yang sakinah dan dapat 

menyelesaikan permasalahan tanpa adanya kekerasan.  

  Penyuluh Agama Islam juga sebagai motivator, tempat bertanya 

dan tempat mengadu bagi masyarakat untuk memecahkan dan 

menyelesaikan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
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Sesuai dengan fungsi yang melekat pada tugas penyuluh agama yaitu, 

fungsi informatif dan edukasi, fungsi konsultatif, fungsi advokatif.
9
  

Berdasarkan konteks  penelitian di atas, penulis tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai judul : Upaya Penyuluh Agama Islam 

Dalam Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan Di Kantor Urusan 

Agama Pakusari Jember. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

fokus penelitian dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa upaya Penyuluh Agama Islam dalam meminimalisasi pernikahan 

bawah tangan di Kantor Urusan Agama Pakusari Jember ? 

2. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung Penyuluh 

Agama Islam dalam upaya meminimalisasi pernikahan bawah tangan 

di Kantor Urusan Agama Pakusari Jember ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian adalah : 

1. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam dalam 

meminimalisasi pernikahan bawah tangan di Kantor Urusan Agama 

Pakusari Jember 

2. Mengetahui faktor yang menjadi penghambat dan pendukung 

Penyuluh Agama Islam dalam upaya meminimalisasi pernikahan 

bawah tangan di Kantor Urusan Agama Pakusari Jember. 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

pengetahuan bagi peneliti dan pembaca serta menjadikan bahan 

                                                           
9

 Trisnayanti, Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Fungsional Dalam Upaya 

Pencegahan Perceraian Di Kabupaten Tangerang, (Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), 7. 
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masukan bagi instansi terkait tentang upaya untuk meminimalisasi 

pernikahan di bawah tangan yang menjadi salah satu permasalahan di 

masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penyuluh Kantor Urusan Agama 

Memberikan masukan kepada penyuluh, sehingga dapat 

membantu menyusun strategi ataupun upaya yang cocok untuk 

pendekatan yang dilakukan kepada masyarakat. Penyuluh sebagai 

Agen Of Change yakni membawa perubahan masyarakat yang 

lebih baik, baik dari penyuluhan atau bimbingan yang dilakukan. 

terutama tentang konsep pernikahan. Sehingga masyarakat mampu 

memahami konsep dari keluarga ataupun masyarakat mampu 

menyikapi problematika yang dihadapi sehingga terbentuk 

keluarga sakinah, mawadah, dan warahmah. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi mengenai pengertian istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti. Dengan bertujuan agar tidak terjadi 

kesalah pahaman terhadap makna dari istilah sebagaimana yang dimaksud 

oleh peneliti. Judul karya ilmiah Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam 

Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan Di Kantor Urusan Agama 

Pakusari Jember. Adapun istilah yang dimaksud : 

1. Upaya Penyuluh Agama Islam Pakusari 

Upaya adalah sebuah usaha untuk mencapai suatu maksud, 

memberikan solusi. Artinya upaya sebagai sebuah usaha yang di 

lakukan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan Penyuluh Agama 

Islam adalah seseorang yang mampu berkomunikasi dengan 

masyarakat dengan baik dalam hal pembinaan dan bimbingan melalui 

bahasa agama. Adapun Penyuluh Agama Islam adalah yang memiliki 

kewajiban serta tugas, memiliki otoritas dan memiliki hak secara 

penuh dari pejabat yang memiliki  untuk melakukan kegiatan 
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bimbingan wewenang atau penyuluhan agama Islam dan pembangunan 

melalui bahasa agama.  

Selaian itu Penyuluh Agama Islam juga juru penerang untuk 

menyampaikan pesan untuk masyarakat tentang prinsip dan cara 

berprilaku yang baik, sesuai yang diajarkan oleh agama. Dengan kata 

lain Penyuluh Agama Islam seseorang yang melakukan kegiatan dalam 

rangka memberikan bantuan terhadap masyarakat dari persoalan yang 

ada dalam kehidupannya agar supaya masyarakat mampu memecahkan 

permasalahanya sendiri atas dasar munculnya rasa sadaran dari dalam 

dirinya sendiri. 

Sejak awal adanya Penyuluh Agama Islam sudah menjadi 

seseorang yang dipercaya penuh oleh Departemen Agama dalam 

mengajarkan pengetahuan tentang agama Islam kepada masyarakat. 

Penyuluh Agama Islam sangat berperan untuk membangun mental dan 

moral, serta nilai ketaqwaan dan medorong kualitas kehidupan 

masyarakat dalam bidang keagamaan 

2. Meminimalisasi 

Meminimalisasi memiliki arti memperkecil atau bisa 

mengutarakan bahwa sesuatu itu memang tidak dapat dihilangkan atau 

diselesaikan sepenuhnya tetapi hanya bisa beberapa persen yang bisa 

terselesaikan. 

3. Pernikahan Bawah Tangan 

Pernikahan bawah tangan adalah merupakan pernikahan yang 

tidak dicatat atau belum dicatat di Kantor Urusan Agama, tetapi 

dilakukan menurut hukum agama atau kepercayaan masing-masing. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Terdapat susunan kepenulisan dalam penelitian ini yang diuraikan 

sebagai berikut : 

1. BAB I : Pendahuluan, berisi tentang pendahuluan. Membahas 

mengenai keseluruhan gambaran dari konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan, manfaat, definisi istilah. 

2. BAB II : Kajian Pustaka, berisi tentang kajian pustaka. Membahas 

tentang penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti dan kajian 

teori yang terkait dengan judul penelitian “Upaya Penyuluh Agama 

Islam Kantor Urusan Agama Pakusari Dalam Meminimalisasi 

Pernikahan Bawah Tangan”. Adapun yang menjadi landasan teori 

adalah Teori Manegemen Komunikasi Michle kaye  

3. BAB III : Metode Penelitian, berisi tentang metode penelitian.  

Membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi 

penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, tekhnik pengumpulan 

data, analisis data, dan tahapan-tahapan penelitian. 

4. BAB IV : Penyajian Data dan Analisis, berisi tentang peyajian dan 

analisis data. Membahas tentang gambaran umum objek penelitian, 

penyajian data dan analisis, serta pembahasan mengenai yang sesuai 

dengan fakta dan data temuan saat berada di lapangan.  

5. BAB V : Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada 

hubungannya dengan fokus penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Untuk mengetahui orisinilitas serta penelitian yang akan 

dilakukan maka berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan. Penelitian 

terdahulu berguna mengetahui mengenai kesamaan dan perbedaan 

diantara peneliti terdahulu dan penelitian yang baru diteliti. Adapun 

penelitian terdahulu yang menjadi referensi peneliti, diantaranya : 

 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Trisnayanti Program 

Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 

tahun 2018. Judul Penelitiannya adalah  “Strategi Komunikasi 

Penyuluh Agama Islam Fungsional Dalam Upaya Pencegahan 

Perceraian di Kabupaten Tangerang”.  

Hasil dari penelitian ini adalah keahlian penyuluh dalam 

melaksanakan pengupayaan pendekatan secara interpersonal atau 

mampu berkomunikasi dengan pasangan yang memiliki konflik 

merupakan hal yang sangat penting untuk keefektivitasan membangun 

komunikasi dua arah serta juga menentukan proses komunikasi.  

Adapun hal yang dilakukan oleh penyuluh Kantor Urusan 

Agama dengan menggunakan tahapan dan strategi. Penyuluh memiliki 

lima peranan dalam upaya pencegahan perceraian. Yang pertama, 

edukasi membantu mencegah perceraian dengan cara memberikan 

materi kepada kelompok binaan, kedua konsultasi yakni menyediakan 

layanan konsultasi serta memungkinkan untuk menyelesaikan 

permasalahan, ketiga mediasi bertindak sebagai sebagai mediator dan 

bersifat netral, keempat fasilitasi membantu masyarakat dalam 
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permasalahan, kelima advokasi mendampingi dalam persidangan 

maupun sesudah persidangan. 

Persamaannya adalah hal yang menyamakan adalah  sama-

sama melakukan penelitian terhadap Penyuluh Kantor Urusan Agama. 

Sedangkan perbedaannya adalah  lokasi penelitian, fokus penelitian 

tentang strategi komunikasi serta pembahasannya yakni  tentang 

perceraian. Sedangkan peneliti sendiri meneliti tentang Upaya 

Penyuluh Kantor Urusan Agama  Islam dan tentang pernikahan bawah 

tangan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Bungawati Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar, 

Tahun 2018. Dengan judul penelitian “Strategi Penyuluh Agama Islam 

Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini Di Desa Malimpung 

Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini meneliti 

tentang bagaimana strategi Penyuluh Agama Islam dalam 

meminimalisir pernikahan dini khususnya di Desa Malimpung dengan 

fokus penelitian yakni apa yang menjadi faktor terjadinya pernikahan 

dini serta apa upaya dari Penyuluh Agama Islam dalam mengurangi 

pernikahan dini di Desa Malimpang. 

 Dengan demikian penelitian ini ingin tahu tentang hal apa 

yang menjadi faktor terjadinya pernikahan dini serta strategi apa yang 

digunakan oleh Penyuluh Agama Islam dalam meminimalisir 

pernikahan dini di Desa Malimpang. Bungawati sebagai peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif serta lokasi dari penelitian ini 

yakni di Desa Malimpang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 

 Peneliti menggunakan pendekatan bimbingan dan pendekatan 

sosiologi. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi. Sedangkan analisis data dari penelitian ini 

yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini adalah adapun faktor dari penyebab 

terjadinya pernikahan dini, kurangnya penyuluhan Undang-Undang 
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tentang ketentuan usia pernikahan yang diperbolehkan oleh pemerintah 

kepada masyarakat, adanya pergaulan yang bebas, masalah ekonomi, 

adanya kebiasaan untuk menikahkan seorang anak pada umur yang 

masih muda serta adanya pengaruh dari sosial media. Adapun upaya 

dari Penyuluh Agama dalam meminimalisir pernikahan dini yakni 

dengan adanya SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin) kemudian 

dengan bimbingan dan penyuluhan undang-undang, penyuluhan 

kesehatan, serta penyuluhan bimbingan penyuluh islam. 

Persamaannya adalah sama-sama meneliti tentang Penyuluh 

Agama Islam dalam meminimalisir pernikahan, penelitian ini 

menggunakan jenis kualitatif sama dengan peneliti, metode yang 

digunakan untuk pengumpulan data sama-sama menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Serta upaya penyuluh dalam 

meminimalisir pernikahan. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah lokasi 

penelitian, fokus penelitian, jika penelitian ini membahas tentang 

pernikahan dini sedangkan peneliti membahas tentang pernikahan 

bawah tangan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Maulvi Uzda Fakultas 

Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar 

Tahun 2018. Judul penelitiannya adalah “Peran Penyuluh Agama 

Islam Dalam Memberikan Bimbingan Pra-Nikah Untuk Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Di Kecamatan Sinjai Borong”. Yang menjadi 

permasalahan dari penelitian ini adalah seperti apa peran Penyuluh 

Agama Islam dalam menyampaikan materi Bimbingan Pra-Nikah 

untuk mewujudkan keluarga sakinah terutama di Kecamatan Sinjai 

Borong.  

Dari sinilah kemudian muncul fokus penelitian yaitu 

pengupayaan seperti apa yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam 

dalam menyampaikan Bimbingan Pra-Nikah untuk mewujudkan 

keluarga sakinah, kemudian adapun halangan atau rintangan yang 
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harus dilalui oleh Penyuluh Agama Islam dalam menyampaikan 

Bimbingan Pra-Nikah untuk mewujudkan keluarga sakinah. Jenis dari 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, sedangkan lokasi dari 

penelitian ini bertempat di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sinjai 

Borong. Pendekatan dari penelitian ini adalah pendekatan bimbingan 

dan pendekatan sosiologi. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara tiga tahap yakni reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan.  

Hasil dari penelitian ini pengupaya penyuluh untuk 

menyampaikan materi bimbingan Pra-nikah dengan diharapkan 

terwujudnya keluarga yang sakinah yaitu menyampaikan Bimbingan 

Pra-Nikah dengan membangun komunikasi secara interpersonal dan 

secara berkelompok, serta menemui pasangan yang hendak menikah 

yang tidak ikut serta dalam pelaksanaan bimbingan yang dilakukan di 

Kantor Urusan Agama. Adapun kendala dari Penyuluh Agama dalam 

menyampaikan Bimbingan Pra-Nikah dalam membentuk keluarga 

sakinah yaitu masih ada calon pengantin yang belum fasih dalam 

membaca al-qur’an serta berbahasa Indonesia, minimnya kesadaran 

pasangan yang hendak menikah, waktu yang terbatas, fasilitas yang 

kurang memadai sehingga penyuluh mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi. 

Persamaan dari penelitian ini dan peneliti adalah kesamaan 

dalam memfokuskan untuk meneliti Penyuluh Agama Islam, serta 

jenis penelitian ini juga menggunakan kualitatif deskriptif, membahas 

tentang upaya serta hambatan Penyuluh Agama Islam, teknik dalam 

mengumpulkan data juga menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah penelitian 

ini memfokuskan pada untuk membangun keluarga sakinah dengan 

cara Bimbingan Pra-Nikah sedangkan peneliti memfokuskan pada 
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mengurangi angka pernikahan bawah tangan. perbedaan lainnya yakni 

perbedaan lokasi penelitian. 

Keempat, penelitian dilakukan oleh Dedi Nasrudin Dosen 

Komunikasi Penyiaran Islam STAI Silampari Lubuklinggan mengenai 

“Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Fungsional Dalam 

Memberikan Bimbingan Pranikah (Studi Kasus Di KUA Kecamatan 

Cilaka, Kabupaten Cianjur)”. Jurnal komunikasi tahun 2018, el-biroh 

Volume.XIV. No.1. Penelitian ini membahas tentang strategi 

komunikasi Penyuluh Agama Islam dalam menyampaikan materi 

bimbingan dan penyuluhan terhadap pasangan Pra-nikah di Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Cilaku, menggambarkan suatu 

pengupayaan yang dilakukan untuk memahami serta memberitahukan 

kepada khalayak tentang kegiatan Penyuluh Agama Islam Fungsional 

sebagai narasumber untuk menyampaikan bimbingan terhadap 

pasangan yang akan melakukan pernikahan.  

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Cilaku melakukan program serta melaksanakan kursus 

pernikahan pada hari selasa dan hari kamis dalam satu minggu, dengan 

waktu sekitar empat jam mulai dari jam delapan pagi hingga jam dua 

belas siang. Strategi komunikasi dalam menyampaikan materi 

bimbingan Pra-nikah yang dipakai oleh Penyuluh Agama Islam ada 

tiga tahap yang pertama Perencanaan, Persiapan, Dan Penyampaian. 

Untuk tahap perencanaan penyuluh menentukan siapa, dimana, kapan, 

mengapa, apa dan bagaimana. Dalam tahap persiapan hal yang 

diutamakan adalah materi yang akan disampaikan. Dalam tahap 

penyampaian hal yang diperhatikan adalah vokal, nada, suara, 

kecepatan, bahasa tubuh dan penekanan.  

Metode yang dipakai oleh penyuluh agama Islam Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Cilaku adalah  strategi komunikasi 

ceramah. Hambatan dalam strategi komunikasi penyuluh sangat 
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beragam ada faktor dari peserta sendiri, dari narasumber, dan faktor 

lain yang bersifat tekhnis maupun nontekhnis. 

Kesamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama 

meneliti kegiatan penyuluh agama Islam. Perbedaan penelitian ini 

dengan peneliti adalah jika penelitian ini memfokuskan pada 

bagaimana memberikan bimbingan kepada calon pengantin sedangkan 

peneliti sendiri memfokuskan pada mengurangi pernikahan bawah 

tangan, kemudian perbedaan selanjutnya tentang metode yang dipakai 

oleh penelitian ini adalah studi kasus untuk peneliti sendiri 

menggunakan kualitatif deskriptif, yang ketiga yakni perbedaan lokasi 

penelitian. 

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Haris Hidayatulloh Dan 

Mochammad Ashar Muchlis Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum 

(UNIPDU) Jombang, Vol.3 No.2, Tahun 2018. Dengan judul 

penelitian “Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Dalam Mengurangi 

Perkawinan Di Bawah Tangan (Studi Kasus Di KUA Kecamatan 

Tembelang Kabupaten Jombang)”. Penelitian ini memfokuskan pada 

seperti apa peran dan halangan yang dihadapi Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Tembelang dalam meminimalisasi perkawinan di bawah 

tangan. Metode yang dipakai adalah metode field riserch yang 

digunakan dalam memperoleh keterangan melalui wawancara dari 

masyarakat serta melalui observasi tempat agar memahami kejadian 

secara langsung. Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 

analitik yang mana teknik ini menggunakan suatu gejala atau fakta 

yang apa adanya secara teliti. 

 Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa kedudukan 

Kantor Urusan Agama dalam meminimalisasi pernikahan bawah 

tangan adalah melaksanakan penyebaran edukasi dan informasi 

mengenai esensial dari pernikahan yang harus dicatatakan serta 

dampaknya yang berimbas kepada keluarga melalui pengajian dan 

seminar. Serta melaksanakan penyuluhan yang dilakukan oleh (BP4) 
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Badan Penasehat Perkawinan di KUA terhadap pasangan yang akan 

melakukan pernikahan serta kepada wali dari pasangan. Untuk 

masalah kendala kurangnya kesadaran hukum serta pemahaman 

masyarakat, terdapat beberapa ulama yang bersedia menikahkan 

dengan alasan menghindari perbuatan zinal, serta rendahnya tingkat 

pendidikan. 

Persamaan dari penelitian ini dengan peneliti adalah kesamaan 

dalam membahas mengenai hal apa yang harus dilakukan dalam 

mengurangi pernikahan bawah tangan. Sedangkan untuk perbedaannya 

sendiri adalah penelitian ini meneliti Kantor Urusan Agama sedangkan 

peneliti lebih meneliti kepada Penyuluh Agama Islam yang berada di 

Kantor Urusan Agama. lokasi penelitian menjadi perbedaan 

selanjutnya kemudian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi kasus deskriptif kualitatif analitik sedangkan peneliti 

sendiri menggunakan kualitatif deskriptif. 
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Tabel, 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1. Strategi Komunikasi 

Penyuluh Agama 

Islam Fungsional 

Dalam Upaya 

Pencegahan 

Perceraian di 

Kabupaten 

Tangerang 

Melakukan 

penelitian terhadap 

Penyuluh Kantor 

Urusan Agama 

Perbedaannya adalah  

lokasi penelitian, 

fokus penelitian 

tentang strategi 

komunikasi serta 

Pembahasan 

mengenai perceraian. 

Sedangkan peneliti 

sendiri mengenai 

Upaya Penyuluh 

dalam meminimalisasi 

Pernikahan Bawah 

Tangan. 

2. Strategi Penyuluh 

Agama Islam Dalam 

Meminimalisir 

Pernikahan Dini Di 

Desa Malimpung 

Kecamatan 

Patampanua 

Kabupaten Pinrang. 

Persamaannya yakni 

tentang meneliti 

Penyuluh Agama 

Islam dalam 

meminimalisir 

pernikahan, 

penelitian ini 

menggunakan jenis 

kualitatif sama 

dengan peneliti, 

metode yang 

digunakan untuk 

pengumpulan data 

Perbedaan dari 

penelitian ini dengan 

peneliti adalah lokasi 

penelitian, fokus 

penelitian, jika 

penelitian ini 

membahas tentang 

pernikahan dini 

sedangkan peneliti 

membahas tentang 

pernikahan bawah 

tangan. 
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sama-sama 

menggunakan 

observasi, 

wawancara, 

dokumentasi. Serta 

upaya penyuluh 

dalam 

meminimalisir 

pernikahan. 

 

3. Peran Penyuluh 

Agama Islam Dalam 

Memberikan 

Bimbingan Pra-

Nikah Untuk 

Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Di 

Kecamatan Sinjai 

Borong 

Persamaan dari 

penelitian ini dan 

peneliti adalah sama-

sama memfokuskan 

meneliti Penyuluh 

Agama Islam, serta 

jenis penelitian ini 

juga menggunakan 

kualitatif deskriptif, 

membahas tentang 

upaya serta 

hambatan Penyuluh 

Agama Islam, teknik 

pengumpulan data 

juga menggunakan 

observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi. 

 

Perbedaan dari 

penelitian ini dengan 

peneliti adalah 

penelitian ini 

memfokuskan pada 

untuk membangun 

keluaraga sakinah 

dengan cara 

Bimbingan Pra-Nikah 

sedangkan peneliti 

memfokuskan pada 

mengurangi angka 

pernikahan bawah 

tangan. perbedaan 

lainnya yakni 

perbedaan lokasi 

penelitian. 

 

 

4. Strategi Komunikasi Persamaan penelitian Perbedaan penelitian 
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Penyuluh Agama 

Islam Fungsional 

Dalam Memberikan 

Bimbingan Pranikah 

(Studi Kasus Di 

KUA Kecamatan 

Cilaka, Kabupaten 

Cianjur) 

ini dengan peneliti 

adalah sama-sama 

meneliti kegiatan 

penyuluh agama 

islam. 

ini dengan peneliti 

adalah jika penelitian 

ini memfokuskan 

pada bagaimana 

memberikan 

bimbingan kepada 

calon pengantin 

sedangkan peneliti 

sendiri memfokuskan 

pada mengurangi 

pernikahan bawah 

tangan, kemudian 

perbedaan 

selanjutnya tentang 

metode yang 

digunakan penelitian 

ini adalah studi kasus 

untuk peneliti sendiri 

menggunakan 

kualitatif deskriptif, 

yang ketiga yakni 

perbedaan lokasi 

penelitian. 
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5. Peran Kantor Urusan 

Agama (KUA) 

Dalam Mengurangi 

Perkawinan Di 

Bawah Tangan 

(Studi Kasus Di 

KUA Kecamatan 

Tembelang 

Kabupaten 

Jombang) 

Persamaan dari 

penelitian ini dengan 

peneliti adalah sama-

sama membahas 

tentang hal apa yang 

harus dilakukan 

dalam mengurangi 

pernikahan bawah 

tangan 

Sedangkan untuk 

perbedaannya sendiri 

adalah penelitian ini 

meneliti Kantor 

Urusan Agama 

sedangkan peneliti 

lebih meneliti kepada 

Penyuluh Agama 

Islam yang berada di 

Kantor Urusan 

Agama. lokasi 

penelitian menjadi 

perbedaan selanjutnya 

kemudian metode 

yang digunakan 

penelitian ini adalah 

studi kasus deskriptif 

kualitatif analitik 

sedangkan peneliti 

sendiri menggunakan 

kualitatif deskriptif  

 

Adapun kelebihan dari penelitian ini dengan kelima penelitian 

yang menjadi penelitian terdahulu yakni penelitian ini menggunakan 

Teori Manajemen Komunikasi Michael Kaye serta menggunakan teori 

tugas dan fungsi penyuluh sebagai alat untuk menganalisis serta 

membaca situasi dari upaya yang dilakukan oleh Penyuluh Agama 

Islam Pakusari dalam meminimalisasi pernikahan bawah tangan. 

Adapun upaya dari Penyuluh Pakusari memiliki perbedaan 

dengan penelitian yang dilakukan, tidak hanya melakukan komunikasi 

secara langsung baik bimbingan ataupun penyuluhan, namun penyuluh 
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memanfaatkan tehnologi serta media cetak untuk menyampaikan 

informasi kepada masyarakat dengan menumbuhkan budaya literasi 

pada masyarakat Pakusari.  

B. Kajian Teori 

1. Tugas dan Fungsi Penyuluh Agama Islam 

a) Tugas Penyuluh Agama Islam 

Tugas dari Penyuluh Agama Islam adalah 

mengembangkan serta melakukan kegiatan penyuluhan 

agama atau bimbingan dan pembangunan melalui sesuai 

Al-Qur’an dan Sunnah. Dalam pengembangan serta 

bimbingan dan penyuluhan penyuluh harus memiliki 

perencanaan stategi serta gambaran dan sasaran yang jelas 

untuk melakukan pendekatan yang mampu diterima oleh 

masyarakat.
10

 

Perencanaan yang efektif dapat memberi pengaruh 

cara pandang dan perbuatan yang akan dilakukan. 

Keefektifan perencanaan harus mampu melihat bagaimana  

mengetahui dan mengerti kemampuan yang dimiliki 

melalui analisis diri mengenai bagaimana mempengaruhi 

orang lain dengan komunikasi dan tindakan. Hal ini di 

jelaskan pada Teori Manajeman Komunikasi Michael Kaye 

dimana Teori Manajemen Komunikasi Michael Kaye 

menganalogikan seperti boneka Russian Matroyshka yang 

mempunyai empat lapisan yang menyebabkan adanya 

interaksi. Keempat lapisan itu yakni, diri (Self), antar 

pribadi (Interpersonal), aturan (People in system), 

kompetensi (Competence). Boneka Matroyshka dalam 

filosofinya memiliki arti seorang ibu yang menyayangi 

                                                           
10

 Bungawati, Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di 

Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang (Skripsi, UIN Alaludin Makasar, 

2018), 12. 
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anaknya yang ditampakkan dari boneka paling besar 

sampai ke yang paling kecil. 

Boneka Matroyshka yang paling kecil adalah self 

atau diri, yang mana sebelum melakukan komunikasi  

kepada orang lain kita cenderung mengawalinya dengan diri 

kita sendiri yakni intrapersonal, kemudian dilanjutkan 

dengan lapisan boneka yang kedua yaitu intrerpersonal di 

mana kita harus mampu berkomunikasi dengan orang lain. 

Lapisan boneka yang ketiga yaitu people in system yang 

artinya bahwa kita sebagai makhluk sosial, hidup dalam 

sebuah sistem atau aturan yang berlaku dalam tatanan 

masyarakat seperti adat dan budaya. yang terahir adalah 

competence yang berarti kemampuan seorang individu 

untuk melakukan perubahan dalam sistem masyarakat.
11

 

b) Fungsi Penyuluh Agama Islam 

Ada beberapa fungsi dari Penyuluh Agama Islam 

diantaranya : 

(a) Fungsi Informatif dan Edukasi 

Fungsi ini memposisiskan Penyuluh sebagai Da’i 

yang memiliki kewajiban mendakwahkan Islam yang 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, 

memberikan edukasi tentang agama dan memberikan 

didikan terhadap masyarakat.
12

 

Fungsi informatif dan edukasi mengharuskan 

penyuluh melakukan komunikasi interpersonal, dimana 

penyuluh bertatap muka secara langsung dengan 

masyarakat. Hal ini dijelaskan pada teori manajemen 

                                                           
11

 Dwi Maharani, Manajemen Komunikasi Pada Petugas Kebersihan Kota Palembang, 

(Jurnal Komunikasi, Vol.11 No.1, 2018), 122-124. 
12

 Bungawati, Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di 

Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang (Skripsi, UIN Alaludin Makasar, 

2018), 11. 
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komunikasi michael kaye yang kedua yakni 

intrerpersonal.  

Interpersonal merupakan cara kemampuan 

seseorang dalam berkomunikasi yang dapat 

mempengaruhi membawa perubahan baik diri sendiri 

ataupun bagi seseorang yang berinteraksi dengan 

mereka.
13

 Yang artinya lapisan kedua memiliki titik 

perhatian bagaimana lapisan pertama yakni diri 

berhubungan dengan orang lain dalam membangun 

makna diantara individu yang dapat mempengaruhi 

orang lain sehingga menghasilkan perubahan sebagai 

hasil interaksinya.
14

 

(b) Fungsi Konsultatif 

 Dalam hal ini Penyuluh menjadi seorang yang 

bersedia menerima konsultasi dari masyarakat dengan 

turut memikirkan dan memecahkan permasalahan yang 

tengah di hadapi oleh masyarakat, baik permasalahan 

individu, keluarga ataupun permasalahan secara 

umum.
15

 

Dalam fungsi ini penyuluh dapat menerima 

konsultasi dari masyarakat melalui komunikasi 

langsung, yang mana dalam Teori Manajemen 

Komunikasi Michael Kaye yang kedua yakni 

intrerpersonal, penyuluh mampu berkomunikasi secara 

langsung baik kepada kelompok maupun individu. 

                                                           
13

 Trisnayanti, Strategi Komunikasi Penyuluh Agama Islam Fungsional Dalam Upaya 

Pencegahan Perceraian Di Kabupaten Tangerang, (Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2018), 63.. 
14

 Dwi Maharani, Manajemen Komunikasi Pada Petugas Kebersihan Kota Palembang, 

(Jurnal Komunikasi, Vol.11 No.1, 2018), 122-124. 
15

 Bungawati, Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di 

Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang (Skripsi, UIN Alaludin Makasar, 

2018), 12. 
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Komunikasi interpersonal bagaimana diri berhubungan 

dengan orang lain melalui komunikasi.
16

 

(c) Fungsi Advokatif 

Penyuluh mempunyai kewajiban yang harus 

dilaksanakan serta pendampingan terhadap moral dan 

sosial melakukan kegiatan pengarahan terhadap 

masyarakat binaannya dari berbagai ancaman, 

gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan 

akidah, mengganggu ibadah dan merusak prilaku.
17

  

Fungsi ini menegaskan bagaimana penyuluh harus 

mampu melakukan pendampingan dengan 

mengarahkan kepada hal yang lebih baik lagi. Adapun 

hubungan dengan Teori Manajemen Komunikasi 

Michael Kaye yang ketiga yakni peoplle and system, 

yang berarti bahwa kita yang merupakan makhluk 

sosial, hidup dalam sebuah sistem atau peraturan yang 

sudah ada dalam tatanan masyarakat seperti budaya. 

Penyuluh diharapkan untuk mendampingi masyarakat 

dengan mengarahkan kepada sistem yang berlaku.
18

  

Tugas dan fungsi diatas, penyuluh diharapkan 

dapat mampu memberikan pandangan, arahan serta 

membawa perubahan kepada masyarakat yang lebih 

baik. Sama dengan Teori Manajemen Komunikasi 

Michael Kaye yang keempat yakni competence dimana 

kemampuan seorang individu untuk melakukan 

perubahan dalam sistem masyarakat. 
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 Tabrani Sjafrizal, “Manajemen Pekerja Asing Di Indonesia Dalam Perspektif 

Matouschkanian Michael Kaye,” 46. 
17

 Bungawati, Strategi Penyuluh Agama Islam Dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di 

Desa Malimpung Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang (Skripsi, UIN Alaludin Makasar, 

2018), 12. 
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Matouschkanian Michael Kaye,” 46. 
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2. Kantor Urusan Agama  

Instansi terkecil dari Kementerian Agama dalam sebuah 

Kecamatan yakni adalah Kantor Urusan Agama. Dengan terbitnya 

Keputusan Mentri Agama (KMA) Nomor 571 tahun 2001 tentang 

penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, maka dari itu 

KUA di tempatkan di Kecamatan dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten ataupun Kota dan di 

pimpin oleh seorang Kepala, yang memiliki tugas melaksanakan 

sebagian tugas Kantor Departemen Agama di bidang Urusan Agama 

Islam dalam lingkup Kecamatan.
19

 

a) Tugas Kantor Urusan Agama  

Adapun tugas dari Kantor Urusan  Agama sesuai dengan 

kebijakan dari Kementrian Agama dan Undang-undang 

diantaranya : 

(1) KUA melakukan kegiatan atau pelayanan seperti surat 

menyurat, dokumentasi, pengurusan arsip, pengurusan surat, 

serta pengetikan. Hal ini sebagian dari tugas dari Kementrian 

Agama yang harus dikerjakan. 

(2) KUA juga bergerak membantu dalam bidang keagamaan 

diwilayah kerjanya.  

(3) Memiliki tanggung jawab atas penerapan tugas Kantor 

Urusan Agama Kecamatan. 

(4) Melakukan pengaturan tugas Penyuluh Agama Islam serta 

menjalin kerjasama dengan Instansi lain yang erat 

hubungannya dengan pelaksanaan tugas KUA Kecamatan. 

(5) Sebagai Pegawai Pencatatan Akta Ikrar Wakaf.   

Adapun pelaksanaan dari tugas tadi diantaranya yakni : 

(1) Pelayanan Pernikahan serta pembimbingan menuju Keluarga 

yang Sakinah. 
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 Muhammad Qustulani, Manajemen KUA dan Peradilan Agama Modul Matakuliah, 
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(2) Pembinaan masjid, Zakat serta Wakaf. 

(3) Pelayanan Hewan Kurban. 

(4) Perlayanan Hisab dan Rukyat. 

(5) Pelayanan Sosial, Pendidikan, Dakwah dan Ibadah Haji.
20

 

b) Fungsi Kantor Urusan Agama 

Berdasarkan Kementerian Agama nomor 517 tahun 2001 

tentang penataan organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, 

selain memiliki tugas pokok Kantor Urusan Agama juga 

memiliki fungsi melaksanakan kegiatan diantaranya : 

(1) Menyediakan statistik dan dokumentasi, menyelenggarakan 

kegiatan surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, 

pengetikan, dan rumah tangga. 

(2) Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan 

membina masjid, zakat, wakaf, baitul mal, dan ibadah 

sosial, kependudukan dan pengembangan keluarga sakinah 

sesuai kebijakan yang telah ditetapkan oleh Direktorat 

Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan penyelenggaraan 

Haji berdasarkan peraturan Undang-undang yang berlaku.
21

 

    

3. Pernikahan Bawah Tangan 

Nikah bawah tangan merupakan nikah yang merupakan nikah 

tanpa adanya pencatatan kepada instansi terkait ataupun tanpa 

mengikuti aturan yang sudah ada di Undang-undang No.1 Tahun 

1974. Nikah tanpa kesahan dari hukum dianggap nikah liar yang 

artinya pernikahan ini tidak dapat dilindungi oleh hukum jika suatu 

saat ada hal yang terjadi. 

a)  Pengertian Pernikahan Bawah Tangan 

Pernikahan menurut Quraish shihab adalah aksi dari satu 

pihak yang disambut dari reaksi penerimaan oleh pihak lain, yang 
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 Ibid, 34. 
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 Muhammad Qustulani, Manajemen KUA dan Peradilan Agama Modul Matakuliah, 
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26 

 

 
 

satu mempengaruhi dan yang satu dipengaruhi.
22

 Atau secara 

harfiyah berarti penyatuan.
23

 Sedangkan menurut bahasa nikah 

adalah al-jum’u dan al-dhamu kumpul. Makna nikah juga bisa 

diartikan bermakna menyetubuhi istri.
24

  

Pernikahan bawah tangan memiliki berbagai macam 

pengertian oleh sebagian yang berpendapat diantaranya : 

(1) Pernikahan bawah tangan seperti yang telah diatur oleh 

Undang-undang No.1 tentang pernikahan yakni pernikahan 

yang dilakukan oleh seorang muslim di Indonesia yang 

memenuhi syarat serta rukunnya akan tetapi tidak terdaftarkan 

pada Instansi terkait. 

(2) Menurut Prof. Wahyuno Darmabrata, SH., MH, 

mendefinisikan pernikahan bawah tangan ialah pernikahan 

dilaksanakan dengan tidak mematuhi prosedur dan syarat 

Undang-undang. Pernikahan bawah tangan tidak dilakukan di 

depan Kantor Urusan Agama namun dilakukan di depan 

Pemuka Agama. 

(3) Fatwah Majelis Umum Indnesia (MUI) mendefinisikan 

pernikahan bawah tangan yaitu pernikahan yang semua syarat 

dan rukunnya terpenuhi yang ditetapkan oleh fiqh (hukum 

Islam), namun nikah ini tanpa pencatatan resmi di instansi 

berwenang sebagaimana yang telah diatur oleh Undang-

undang.
25

 

(4) Sedangkan menurut hukum, pernikahan bawah tangan adalah 

pernikahan yang bisa dinyatakan sah menurut agama namun 

tidak berkekuatan hukum. 
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Dalam aturan yang telah ditetapkan oleh undang-

undang petugas yang menangani tentang pencatatan pernikahan 

akan menolak untuk mencatatkan pernikahan yang tidak sah 

menurut undang-undang seperti pernikahan bawah tangan.
26

 

Adapun nikah bawah tangan dengan nikah sirri itu berbeda 

namun dikalangan masyarakat ada yang menyamakan dua hal 

tersebut namun juga ada yang tidak mengetahui istilah nikah 

bawah tangan, yang lebih populer penyebutan istilah nikah sirri 

pada masyarakat setempat. Pernikahan bawah tangan adalah 

pernikahan yang dimana dalam pelaksanaannya dilakukan 

tanpa adanya petugas yang berwenang dari KUA serta 

pencatatan kepada Kantor Urusan Agama, namun dilaksanakan 

dengan kepercayaan agama masing-masing. Sedangkan 

pernikahan sirri adalah pernikahan yang dilakukan secara 

sembunyi atau rahasia tanpa ingin diketahui oleh orang lain. 

Dengan kata lain pasangan yang terlibat tidak ingin melakukan 

publikasi didepan publik. 

Pernikahan yang belum atau tidak ingin dicatat yakni 

pernikahan bawah tangan termasuk salah satu pernikahan yang 

tidak diperbolehkan ataupun dianjurkan oleh hukum Undang-

undang, karena ada kecenderungan bahwa pernikahan yang 

belum tercatat termasuk pernikahan yang illegal. Meskipun 

demikian dalam pasal 5 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) terdapat informasi bahwa pencatatan pernikahan bukan 

sebagai syarat sah pernikahan, namun sebagai alat untuk 

menciptakan ketertiban dalam pernikahan. Oleh karenanya, 

dalam pasal 7 ayat (3) KHI diatur mengenai sidang Ishbat 
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nikah (pengesahan pernikahan) bagi pasangan yang sudah 

melangsungkan pernikahan namun tidak tercatat. 
27

 

b)  Sejarah Munculnya Pernikahan Bawah Tangan 

Menurut Masifuk Zuhdi, nikah dibawah tangan ada 

sejak diundangkannya UU No. 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan pada tanggal 2 Januari 1974 yang berlaku secara 

efektif tanggal 1 Oktober 1975, yakni nikah dibawah tangan 

adalah nikah yang dilakukan tidak menurut undang-undang 

perkawinan, dan nikah yang tidak dilakukan menurut hukum 

dianggap nikah liar, sehingga tidak mempunyai kekuatan 

hukum berupa pengakuan dan perlindungan hukum. 

Pernikahan sebagai suatu perbuatan hukum mempunyai akibat 

hukum bagi suami, istri dan anak yang dilahirkan. 

Perlindungan hukum yang dilakukan akan berdampak pada 

penyelesaian harta, sah atau tidaknya seorang anak, biaya 

pendidikan anak, kewajiban suami menafkahi keluarga baik 

dari keluarga sebelumnya dan yang sekarang. 

Maka pasal 2 ayat (1) UU No. 1 tahun 1974 mengatur 

tentang terlaksananya pernikahan dan sahnya suatu pernikahan 

yang berbunyi “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan 

menurut masing-masing agama dan kepercayaannya itu”. 

namun karena kita berada dinegara yang memiliki hukum maka 

dilanjutkan pasal 2 ayat (2) yang menyebutkan bahwa “Tiap-

tiap perkawinan dicatat menurut peraturan yang berlaku”. 

Sedangkan dalam KHI Pasal 4 menyebutkan bahwa 

“Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum 

islam sesuai pasal 2 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan”. 
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Mengenai pengertian yuridis tentang sahnya suatu 

pernikahan ada yang berpendapat bahwa sahnya pernikahan 

hanya semata-mata harus memenuhi pasal 2 ayat (1) Undang-

undang perkawinan, yakni dilaksanakan menurut ketentuan 

syari’at Islam dengan memenuhi syarat dan rukunnya. 

Sedangkan mengenain pembukuan nikah atau pencatatan nikah 

bukan sebagai syarat nikah, melainkan hanya sebagai 

kewajiaban administratif. 

 Adapun pendapat yang lain, bahwa sahnya suatu 

akad nikah harus memenuhi ketentuan Undang-undang 

perkawinan Pasal 2 ayat (1) mengenai pernikahan secara 

agama dan Pasal 2 ayat (2) mengenai pencatatan nikah. Jadi 

ketentuan ayat (1) dan ayat (2) tersebut merupakan syarat 

kumulatif, yaitu suatu pernikahan dianggap sah apabila 

dilakukan menurut syari’at Islam dan disertai pencatatan 

pernikahan oleh Petugas Pencatatan Nikah (PPN). Pernikahan 

inilah yang kemudian setelah berlakunya undang-undang 

perkawinan secara efektif pada tanggal 1 Oktober 1975 

terkenal dengan sebutan “Nikah Bawah Tangan”.
28

 

c) Faktor Yang Menyebabkan Pernikahan Bawah Tangan 

(1)  Hamil Luar Nikah 

Faktor ini didasari oleh dua hal yakni yang pertama 

pergaulan bebas serta pertunangan yang dilakukan sebelum 

menikah. Pertunangan biasanya memiliki jangka waktu 

yang cukup lama sesuai yang disepakati namun bisa saja 

sewaktu-waktu dapat berubah. Setelah pertunangan 

dilakukan pasangan dapat mengunjungi rumah satu dengan 

lainya sehingga terkadang ada yang tinggal sebelum 
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pernikahan disahkan. Yang mengakibatkan hal-hal seperti 

hamil sebelum sahnya pernikahan. 

Kehamilan yang terjadi diluar nikah merupakan aib 

bagi suatu keluarga. Keluarga yang akan menanggung 

cemooh dari dari masyarakat. dari sanalah orang tua 

menikahkan anaknya dengan alasan menyelamatkan nama 

baik keluarga, tanpa melibatkan petugas KUA tetapi hanya 

dilakukan oleh mualim atau Kyai tanpa melakukan 

pencatatan.
29

. 

(2) Faktor Ekonomi 

Permasalahan tentang ekonomi merupakan faktor 

yang sering terjadi di lingkungan masyarakat, terutama 

bagi masyarakat pedesaan. Biasanya masyarakat golongan 

bawah mengaku proses yang harus dilalui terbilang cukup 

rumit bagi sebagian kalangan masyarakat serta pencatatan 

pernikahan yang mengeluarkan biaya. Masyarakat 

memiliki pandangan kewajiban dalam melaksanakan 

pernikahan dilihat dari sisi secara agama sah serta bisa 

hidup bersama tanpa dianggap sebagai kumpul kebo 

meskipun belum sah menurut hukum negara.
30

 

(3) Faktor Belum Cukup Umur 

Salah satu faktor terjadinya pernikahan bawah tangan 

karena umur yang kurang dari ketentuan Undang-undang, 

didalam peraturan Undang-undang adanya kriteria yang di 

tentukan untuk umur dari kedua calon mempelai baik laki-

laki ataupun perempuan. Pasangan yang ingin 

melangsungkan pernikahan baik laki-laki atau perempuan 
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diharuskan berusia 19 tahun ini diatur oleh Undang-undang 

pada tahun 2019 Nomor 16 yang disahkan pada tanggal 15 

oktober 2019.  

(4) Faktor Kurangnya Kesadaran Hukum 

Dengan adanya Itsbat nikah bisa disimpulkan bahwa 

masyarakat Indonesia kurang memiliki kesadaran terutama 

mengenai menaati peraturan hukum yang telah dibuat. 

Salah satunya dibuktikan dengan ketidak patuhan 

masyarakat terhadap pencatatan pernikahan sebagaimana 

telah ditentukan dalam pasal 2 ayat (2) uu No. 1 Tahun 

1974. Hal ini terjadi karena ada keinginan tanpa ada alasan 

jelas, sebagai contoh yang banyak terjadi yakni pernikahan 

yang dilakukan untuk yang kedua kalinya tanpa adanya 

persetujuan baik dari suami ataupun istri sah. Dengan hal 

ini menunjukkan bahwa kesadaran hukum di Indonesia 

sangat minim. Hal ini dipengaruhi oleh faktor pengetahuan 

yang kurang, pola berfikir yang dangkal dan hawa nafsu 

yang mendorong  maupun orang lain. 

d)  Dampak Pernikahan Bawah Tangan 

(1) Terhadap Istri  

Dampak dari pernikahan ini akan sangat merugikan 

terutama bagi istri baik secara hukum maupun sosial. 

Secara hukum, bagi perempuan dianggap bukan istri yang 

sah lantaran tidak ada bukti berupa pencatatan nikah 

dengan menunjukkan buku nikah sah dari negara. 

Kemudian istri tidak berhak terhadap harta suami yang 

nantinya diantara mereka terjadi perceraian, dikarenakan 

pernikahan dianggap tidak pernah terjadi oleh hukum. 

Adapun dampak secara sosial, istri sulit melakukan 

interaksi terhadap masyarakat sekitar. 

(2) Terhadap Anak 
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Kelahiran seorang anak yang orang tuanya dalam 

pernikahannya tidak tercatatkan maka sang anak hanya 

mempunyai hubungan perdata dengan sang ibu dan juga 

keluarga ibu, sedangkan tidak dengan ayahnya. Selain itu 

anak dianggap tidak sah dimata hukum. Pernikahan yang 

belum tercatatkan ataupun tidak dicatatkan akan 

menimbulkan dampak terhadap sang anak dari hasil 

pernikahannya, secara hukum anak akan memiliki dampak 

diantaranya :  

a. Anak dianggap tidak sah secara hukum dan tidak 

memiliki hubungan hukum dengan ayahnya yang 

artinya dalam akte kelahirannya pun status anak 

dianggap diluar nikah yang mengakibatkan dampak 

sosial bagi si anak. 

b. Dikarenakan status anak tidak memiliki kekuatan 

hukum terhadap ayahnya, bisa saja sewaktu-waktu 

ayahnya tidak menganggap bahwa dia adalah anak 

kandungnya, sehingga akan berdampak pada kewajiban 

ayah untuk memberi nafkah terhadap anaknya, baik itu 

pendidikan, dan warisan, serta kebutuhan hidupnya. 

(3) Terhadap Laki-laki dan Lingkungan 

Jika dilihat memang tidak ada dampak yang negatif 

bagi laki-laki yang melakukan pernikahan, namun justru 

menguntungkan bagi dirinya, karena suami dapat 

melakukan  pernikah lagi karena pernikahan sebelumnya 

tidak dianggap sah oleh hukum dan dianggap tidak pernah 

terjadi. Inipun juga akan berdampak bagi lingkungan, hal 

ini dapat menjadi contoh yang buruk bagi masyarakat 

sekitar yang dapat menimbulkan hal negatif dikemudian 

hari ataupun Imitation. Kemudian, bisa lepas dalam 
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memberikan nafkah terhadap anak. pihak laki-laki tidak 

dipusingkan dengan pembagian harta warisan.
31
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan 

perhitungan.
32

 penelitian kualitatif digunakan untuk penelitian dalam 

kehidup sosial yang secara alami. Penelitian jenis kualitatif 

menganalisis informasi dari hasil catatan lapangan, wawancara, 

dokumen, ataupun bahan yang bersifat visual seperti video dan foto 

serta internet yang berhubungan dengan kehidupan masyarakat baik 

kelompok ataupun individu.
33

 Hal ini juga penelitian kualitatif cocok 

digunakan untuk menemukan serta menggali fakta-fakta yang ada di 

lapangan.
34

  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati terutama 

terkait dengan Upaya Penyuluh dalam Meminimalisasi Pernikahan 

Bawah Tangan di Kantor Agama Islam Pakusari Jember. Peneliti ingin 

menjelaskan serta menganalisa data yang sudah terkumpul baik berupa 

gambar ataupun perkataan. Data yang dimaksud berasal dari naskah 

wawancara, observasi, dan dokumentasi serta data itsbat nikah. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah merupakan tempat yang digunakan untuk 

melaksanakan penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian 

ini berlokasikan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari. 

Adapun hal-hal yang mendasari lokasi penelitian ini adalah cara dalam 

memberi pengetahuan atau informasi dalam penyuluhan salah satunya 

melalui media cetak yakni Media Dakwah SULUH.   
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C. Subjek Penelitian 

Yang dimaksut dengan subjek penelitian yaitu memberi laporan 

jenis data dan sumber data. Hal ini berkaitan dengan apa yang ingin 

diperoleh, siapa yang menjadi narasumber, serta bagaimana data akan 

ditemukan sehingga ketepatan dalam mengukur kebenarannya dapat 

terjamin. Purposive adalah pemilihan subjek penelitian yang akan 

dipakai, yaitu pemilihan subjek penelitian terhadap orang yang hendak 

dimintai keterangan berupa wawancara dengan tujuan tertentu dan 

pertimbangan.
35

 

 Penelitian ini menjadikan Penyuluh Agama Islam dalam bidang 

keluarga sakinah serta kepala Penyuluh Agama Islam khususnya pada 

Kecamatan Pakusari sebagai sumber data primer serta pelaku 

pernikahan Bawah Tangan, dan kepala Kantor Urusan Agama 

Pakusari. 

Kemudian untuk sumber data sekunder meliputi dokument terkait 

data sidang Itsbat nikah, buku, jurnal dan bacaan yang berhubungan 

dengan penelitian seperti modul. 

D. Tekhnik Pengumpulan Data 

Menurut Chaterine Marshall, Gretchen B. Rosmman 

pengumpulan data pada penelitian kualitatif yang utama peneliti 

berpartisipasi pada objek yang diteliti, melakukan observasi langsung, 

wawancara mendalam dan studi dokumentasi.
36

 Pada penelitian yang 

dilakukan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari peneliti 

melakukan pengumpulan data melalui Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi. 
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1) Observasi 

Observasi merupakan tehnik dalam mengumpulkan data 

melalui pengamatan yang dicatat terhadap kondisi keadaan ataupun 

objek sasaran.
37

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 

nonpartisipan dimana peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan. 

Peneliti ingin mengobservasi terhadap proses penyuluhan, 

pembimbingan seperti BINWIN ataupun upaya-upaya yang 

dilakukan oleh penyuluh, pendampingan terhadap pasangan yang 

akan melangsungkan pernikahan ataupun sudah melangsungkan 

pernikahan, serta kebaruan data mengenai pernikahan tidak 

tercatatkan yang kemudian dicatatkan melalui Sidang Isbath yang 

terjadi di Kecamatan Pakusari serta jumlah penduduk.  

2) Wawancara  

  Wawancara merupakan alat untuk mendapatkan keterangan 

dan informasi untuk tujuan tertentu dalam proses tanya jawab serta 

berhadapan langsung dengan orang yang diwawancarai.  Hal yang 

menjadi keutamaan dalam sebuah wawancara ialah berhadapan 

langsung dengan narasumber, antara (Interviewer) orang yang 

menanyakan atau pencari Informasi dengan sumber informasi 

(Interviewe). 

  Berdasarkan subyek penelitian maka wawancara akan 

dilakukan terhadap dua subyek yaitu Kepala Kantor Urusan Agama  

Penyuluh, Penyuluh Agama Islam dalam bidang keluarga sakinah, 

kepala Penyuluh Agama Islam dan Pelaku pernikahan bawah 

tangan.  

(1) H. Purwardi, SPd.I, MH. Yang bertanggung jawab Sebagai 

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari. Mengenai 

pertanyaan terkait wawancara dengan sumber data, hal ini 
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tidak luput dari upaya apa yang dilakukan untuk 

meminimalisasikan angka pernikahan bawah tangan, serta 

adapun faktor pendukung dan hambatan yang dialami dalam 

pengupayaan tersebut, serta fungsi dari penyuluh yakni 

Informatif dan edukasi, konsultatif dan advokatif, serta 

pernikahan Itsbat pada tahun 2021. 

(2) Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. yang bertanggung jawab 

sebagai  Ketua Penyuluh Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pakusari. Peneliti ingin mengetahui upaya apa yang dilakukan 

untuk meminimalisasikan angka pernikahan bawah tangan, 

serta adapun faktor pendukung dan hambatan yang dialami 

dalam pengupayaan tersebut, serta fungsi dari penyuluh yakni 

Informatif dan edukasi, konsultatif dan advokatif. 

(3) Mohammad Slamet Riadi, S.pd.i yang bertanggung jawab di 

bidang Keluarga Sakinah. Peneliti ingin mengetahui upaya apa 

yang dilakukan untuk meminimalisasikan angka pernikahan 

bawah tangan, serta adapun faktor pendukung dan hambatan 

yang dialami dalam pengupayaan tersebut, serta fungsi dari 

penyuluh yakni Informatif dan edukasi, konsultatif dan 

advokatif. 

(4)  Sumarni sebagai pelaku pernikahan di bawah tangan pada 

umur 30 tahun, serta telah mengikuti sidang Itsbat nikah pada 

tahun 2019,  saat ini sebagai ibu rumah tangga yang berusia 42 

tahun lahir tahun 1980.  Peneliti ingin mengetahui tentang usia 

saat melakukan pernikahan bawah tangan, siapa yang 

menikahkan, pandangan lingkungan terhadap pernikahan yang 

dilakukan. 

(5) Linda sebagai pelaku pernikahan di bawah tangan pada usia 16 

tahun dan Slamet Hariyanto berumur 17 tahun. Linda saat ini 

sebagai ibu rumah tangga yang berusia 21 tahun lahir pada 

tahun 2003 dan saat ini sudah memiliki anak berjenis kelamin 



38 

 

 
 

laki-laki berumur 3 tahun. Peneliti ingin mengetahui tentang 

usia saat melakukan pernikahan bawah tangan, siapa yang 

menikahkan, pandangan lingkungan terhadap pernikahan yang 

dilakukan. 

3) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode dalam mengumpulkan data yang 

menghasilkan catatan penting yang berhubungan dengan 

permasalah yang diteliti, sehingga diperoleh data yang sah dan 

bukan berdasarkan perkiraan. Dokumentasi dalam penelitian 

sebagai pelengkap data yang diperlukan. Guba dan Lincion 

mendefinisikan bahwa dokumentasi adalah setiap bahan yang 

berupa tulisan.
38

  

Dokumentasi ini berupa dokumentasi foto, serta rekaman, 

catatan saat wawancara bersama informan. Dokumentasi dalam 

penelitian ini membidik arsip Sidang Itsbah Nikah, Jumlah 

Penduduk Kecamatan Pakusari, rekaman dan catatan lapangan saat 

melakukan wawancara dengan informan atau narasumber yang 

telah dipilih meliputi Penyuluh Kantor Urusan Agama Pakusari, 

Pelaku Pernikahan Bawah Tangan, serta Kepala KUA Pakusari. 

E. Analisis Data 

 Analisis data dilakukan saat berlangsung ataupun setelahnya 

pengumpulan data dari hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. 

Analisis ini diharapkan dengan mudah memberikan pemahaman serta 

informasih kepada para pembacanya. Aktivitas dalam analisis data 

model Miles dan Hubreman yaitu data reduction, data displey, data 

collection atau verification. 

1) Kondensasi Data ( Data Collection ) 

 Penelitian kualitatif pada pengumpulan data dilakukan 

kurang lebih hingga beberapa bulan sehingga akan memperoleh 
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banyak data. Untuk pengawalan penelitian akan dilakukan tinjauan 

secara umum terhadap kondisi atau keadaan sosial atau obyek 

yang diteliti. Dengan demikian data yang di dapat oleh peneliti 

akan banyak dan bervariasi. Kondensasi data pada penelitian ini 

adalah transkip wawancara bersama informan yang telah 

ditentukan, dokumen itsbat nikah, dokumentasi serta catatan 

lapangan yakni observasi. 

2) Reduksi Data (Data Reduction) 

Setelah data terkumpul selanjutnya akan di reduksi. 

Pengresuksian dilakukan untuk memilih dan merangkum serta 

memfokuskan hal yang penting. Dengan demikian pengreduksian 

data ini memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudahkan 

dalam pengumpulan data selanjutnya. Dalam penelitian ini data 

reduksi yakni wawancara, dokumentasi, dan observasi. 

3) Penyajian Data (Data Display) 

Menurut Miles dan Huberman penelitian kualitatif dalam 

menyajikan sebuah data lebih sering digunakan dengan teks yang 

diranasikan. Selain itu penyajian data kualitatif juga dapat 

digunakan dalam bentuk bagan ataupun hubungan antar kategori. 

Dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk naratif dari 

wawancara serta catatan lapangan, serta tabel dalam satu aspek. 

4) Menarik Kesimpulan (Verification) 

Hal terahir dalam penelitian kualitatif adalah menarik 

kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berkembang jika tidak 

ditemukannya bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Namun jika kesimpulan awal didukung oleh bukti 

yang valid saat kembali kelapangan, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpilan yang kredibel.
39
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F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penelitian. Maka hal yang diperlukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan tekhnik triangulasi yakni gabungan data. Triangulasi 

adalah teknik pengumpulan data dengan cara menggabungkan data 

dari sumber data yang telah ada. Peneliti menggunakan Triangulasi 

sumber serta Triangulasi Tehnik. 

1) Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara pengecekan suatu 

data yang sudah didapat melalui beberapa sumber, sehingga 

peneliti menghasilkan kesimpulan yang selanjutnya diminta 

kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut. Pada 

penelitian ini yakni peneliti melakukan wawancara kepada kepala 

penyuluh  yang kemudian dilakukan pengecekan dengan serta 

melakukan wawancara dengan kepala KUA serta penyuluh yang 

bertanggung jawab pada bidang keluarga sakinah. Selain itu 

peneliti melakukan wawancara dengan dua informan pelaku 

pernikahan bawah tangan dengan pedoman wawancara yang sama. 

2) Triangulasi Tekhnik 

Triangulasi tekhnik dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada narasumber yang sama namun dengan teknik berbeda. 

Misalkan pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, 

kemudian pada tahap pengecekan menggunakan dokumentasi, 

observasi.
40

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara 

dengan kepala KUA Pakusari terkait data Itsbat Nikah Tahun 2021 

yang kemudian dilakukan pengecekan melalui arsip dokumen 

Itsbat Nikah yang ada di Pakusari. Peneliti juga melakukan 

wawancara dengan kepala Penyuluh mengenai media SULUH lalu 

kemudian dilakukan pengecekan dokumen kebaruan di KUA 

Pakusari. 
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G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Terdapat beberapa tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Tahapan pra lapangan 

a) Menyusun rencana penelitian 

Dalam penyusunan perencanaan penelitian dilakukan 

adanya penentuan lokasi, penelitian yang terjadwal, teknik 

dalam mengumpulkan data, teknik analisis data, kemudian 

validitas data.Hal ini dipersiapkan sebelum peneliti melakukan 

penelitian ke lapangan. 

b) Memilih lokasi dari penelitian 

Lokasi yang di pilih oleh peneliti yakni Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Pakusari. 

c) Mengurus Surat Perizinan 

Karena dalam penelitian ini membutuhkan surat izin 

dari fakultas untuk diserahkan kepada pihak instansi yang 

menjadi lokasi dari penelitian ini sehingga penelitian ini bisa 

dikatakan legal. 

d) Memilih Informan 

Memilih informan untuk dimintai keterangan atau 

mendapatkan informasi yang sesuai dengan judul penelitian ini 

sehingga informasi yang didapat berhubungan dengan apa yang 

diteliti. 

e) Menyusun skrip wawancara 

Daftar pertanyaan yang akan digunakan dalam 

wawancara disusun dengan penulisan ataaupun pengetikan. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Terjun ke lokasi penelitian 

b) Melakukan pendekatan dengan informan 

c) Memperoleh data (wawancara, observasi, dokumentasi) 

d) Menjabarkan data yang telah diperoleh 
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3) Tahap analisis data 

Pada tahapan ini peneliti melakukan penganalisisan data 

yang sudah terkumpul sebelumnya di tempat penelitian, kemudian 

analisis data ini sesuai dengan analisis data yang sudah ditentukan 

sebelumnya, maka selanjutnya penelitian disusun secara sistematis 

kedalam laporan dan siap di pertanggung jawabkan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS  

A. Gambaran Objek Penelitian 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember 

Provinsi Jawa Timur. Berdiri pada tahun 1986, awalnya Kecamatan 

Pakusari bagian dari Kecamatan Sumbersari, namun pada tahun 1986 

Kecamatan Pakusari memisahkan diri dari Kecamatan Sumbersari dan 

menempati tanah milik Desa, di Desa Sumber Pinang Kecamatan 

Pakusari. Pada awal tahun 2020 tanah yang di tempati Kantor Urusan 

Agama Pakusari yang awalnya milik desa sekarang sudah resmi menjadi 

milik Kantor Urusan Agama. Kecamatan Pakusari mempunyai tujuh Desa 

diantaranya Desa Kertosari, Desa Bidadung, Desa Pakusari, Desa 

Patemon, Desa Subo, Desa Sumber Pinang, Desa Jatian. 

1. Program Kerja Kantor Urusan Agama Pakusari 

Kantor Urusan Agama Kecamatan menjalankan tugas dan fungsinya 

merencanakan program kerja dan membagi tugas pelaksanaan Kantor 

Urusan Agama dengan job discription sebagai berikut : 

a. Peningkatan Pelayanan NR 

1) Pembinaan administrasi NR 

2) Kelengkapan data/administrasi NR 

3) Prosesi penyelesaian surat-surat tepat waktu 

b. Peningkatan kinerja pegawai atau Tenaga Kerja 

1) Ketepatan waktu 

2) Atittude 

3) Tertib administrasi 

c.  Peningkatan Pembinaan Keluarga Sakinah 

1) Pembinaan Binwin yakni Bimbingan Perkawinan   

2) Pembentukan Desa Binaan Keluarga Sakinah 

3) Pembinaan keluarga Sakinah 

d. Peningkatan Pendewasaan Usia Nikah 

1) Pembinaan Pendewasaan Usia Nikah bagi Remaja 
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e. Peningkatan Pemahaman Produk Halal 

1) Pembinaan produk halal 

2) Pembinaan penyembelihan hewan 

f. Peningkatan Pemahaman Ibadah Sosial 

1) Pembinaan nadir Wakaf 

2) Pembinaan Ta’mir masjid 

3) Pembinaan TPQ 

4) Pembinaan  Badan Amil Zakat 

5) TPA yakni Taman Pendidikan Al-Qur’an 

g. Peningkatan Kualitas SDM 

1) Pembinana pegawai 

2) Pembinaan operator 

h. Peningkatan Pembinaan Kelembagaan Islam 

1) Pembinaan kepengurusan 

2) Pembinaan administrasi 

3) Pembinaan ketertiban dan kebersihan. 

Guna menunjang kenyamanan serta kepuasan pelayanan, maka 

KUA Kecamatan Pakusari juga memfasilitasi ruangan-ruangan 

diantaranya ruangan Kepala KUA, ruangan pengarsipan, dan ruangan 

penyuluh serta staf yang bertugas, kemudian ruangan untuk Bimbingan 

Konseling Pranikah serta Akad Nikah yang berlangsung di KUA. 

Sedangkan untuk sarana dan prasaranan di KUA Kecamatan Pakusari 

yakni : 

 Komputer   : 2  

Printer    : 2  

Laptop    : 0 

Meja    : 11 

Kursi    : 40  

Lemari Arsip   : 6  

Listrik    : Tersedia 

Telepon   : 1 
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Air    : Tersedia 

Ruang Tamu   : Tersedia 

Toilet dan tempat Wudu  : Tersedia 

Musholla   : Tersedia 

Ruang Komputer   : Tidak tersedia 

Dapur    : Tersedia 

Teras    : Tersedia 

 

Tabel 4.1 

Daftar Kepala KUA Pakusari 

 

No. NAMA TAHUN JABATAN 

1. Selamet H. 1989 – 1990 

2. M. Warin Nuri 1991 – 1994 

3. M. Muslih 1995 – 1996 

4. Hariyanto 1997 – 1998 

5. Drs. Ahmad Tholabi 1999 

 

6. Dr. Suyitno 1999 

7. Drs. Yusron Paris 2004 

8. Kusno S.Ag 2006 

9. Moh. Eretan SH 2009 

10. Muhammad Erfan SH 2010 

11. Moh. Saiful Hadi SH 2012 – 2013 

12. Moh Zuhal Kumaidi 2014 – 2016 

13. Subhan SAH MSY 2017 – 2019 

14. Purwadi, MH. 2019- sekarang 
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Tabel 4.2 

Data Penyuluh KUA Pakusari 

 

NAMA PENYULUH BIDANG KEPENYULUHAN 

Lukmanul Hakim, S.pd Pengelola Zakat 

Moh. Jufri, Lc. Pemberdayaan Wakaf 

Rahmatullah, S.pd Pembinaan Kerukunan Ummat 

Beragama 

Mohammad Slamet Riadi, 

S.pd.i 

Pembinaan Keluarga Sakinah 

Sugiono Hadi Saputro, S.pd.,S.d Radikalisme dan Aliran Sempalan 

Moh. Helmi, S.pd NAFZHA dan HIV/AIDS 

Suayroh Tri Damayanti, S.e., 

M.e 

Pengawasan Terhadap Produk Halal 

Ahmad Rahmatullah, M.ag Pengentasan Buta Aksara Al-Quran 

 

Adapun penyuluh yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam 

permasalahan yang ada di masyarakat terkait pernikahan bawah tangan 

yakni bapak  Mohammad Slamet Riadi, S.pd.i yang bertugas pada bidang 

kepenyuluhan keluarga sakinah, kemudian bapak Cecep Hendrik Adiatna, 

S.Ag. selaku kepala penyuluh yang  juga ikut serta dalam penyuluhan 

terkait pernikahan, bapak Ahmad Rahmatullah, M.ag sebagai pimpinan 

redaksi dari pembuatan media SULUH yang menjelaskan tentang 

pernikahan yang sah di KUA Pakusari juga ikut serta memberikan 

penyuluhan lewat media cetak. 

 

2. Visi dan Misi Kantor Urusan Agama Pakusari 

Visi      : 

Terciptanya lingkungan masyarakat Pakusari yang agamis, 

memiliki kesadaran hukum, beretika dan berbudaya berlandaskan ajaran 
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agama Islam   dalam menjalin hubungan intern dan antar umat 

beragama. 

Misi    : 

a) Memantapkan Pelayanan Prima yang terkait dengan Tugas Pokok 

dan Fungsi dengan berbasis Teknologi Informasi 

b) Mewujudkan kehidupan keluarga sakinah di wilayah kecamatan 

Pakusari 

c) Memantapkan pembinaan penyuluhan dibidang ibsos dan 

kemitraan ummat. 

d) Meningkatkan kesadaran umat islam terhadap pemberdayaan 

wakaf, zis dan manasik bagi calon haji 

e) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya produk 

halal dalam kehidupan yang Islami. 

f) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 

pencatatan pernikahan. 

g) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang bahayanya 

radikalisme.
41

 

 

Tabel 4.3 

Data Pegawai KUA Kecamatan Pakusari 

 

No Nama NIP Gol. Jabatan 

1. H. Purwardi, 

SPd.I, MH. 

196606081989031001 III/d Kepala 

KUA  

2. Cecep Hendrik 

Adiatna, S.Ag. 
197601192007011017 III/c Penyuluh 

Agama 

Islam 

3. Devi Permata S. - - Staf 

.     
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 Data dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Pakusari 
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3. Profil KUA kecamatan Pakusari 

Kode KUA   : 350924 

Nama KUA   : Pakusari 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Nama Kepala KUA : H. Purwardi, SPd.I, MH. 

Telepon   : (0331) 591772 

E-mail   : kuapakusari@gmail.com  

Alamat   : Jalan Sarangan No. 28 Sumber Pinang,  

Pakusari, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68125, Indonesia. 

4. Data Isian KUA Pakusari 

Data Kecamatan 

Luas Wilayah Kecamatan  : 29,11 KM² 

Jumlah Penduduk Seluruhnya : 45.862 

Jumlah Penduduk Islam  : 45.686 

Jumlah Masjid   : 54 Masjid 

Jumlah SDM KUA Kecamatan Pakusari 

Jumlah Penghulu   : 1 Orang 

Jumlah Pegawai Negri Sipil  : 3 Orang 

Jumlah Pegawai Pramubakti  : 2 Orang 

Jumlah Penyuluh PNS  : 1 Orang 

Jumlah Penyuluh Pramubakti : 8 Orang 

Penjaga Malam/Keamanan  : 1 Orang 

Petugas Kebersihan   : 1 Orang 

Tanah KUA Kecamatan Pakusari 

Status Tanah    : Milik KUA 

Luas Tanah    : 900 KM² 

Luas Bangunan   : 108 KM² 

 

 

 

mailto:kuapakusari@gmail.com
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5. Data Sidang Istbat Nikah Kantor Urusan Agama Pakusari  

Tabel 4.4 

Data Itsbat Nikah Tahun 2019 

N

o 

Nama 

Desa/Kelu

rahan 

Jan Feb Mar Aprl Mei Jun Jul Agst Sep Okt No

p 

Des 

1. Kertosari 1 0 0 0 0 2 0 3 0 0 0 0 

2. Pakusari 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

3. Jatian 5 18 0 2 0 0 3 0 1 0 0 0 

4. Subo 6 22 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 

5. Sumber 

Pinang 

3 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 

6. Bidadung 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

7. Patemon 10 0 0 0 2 0 0 1 0 1 0 0 

 Jumlah 26 40 0 6 3 2 4 6 2 1 0 0 

 

Tabel 4.5 

Data Itsbat Nikah Tahun 2020 

N

o 

Nama 

Desa/Kelurah

an 

Jan Feb Mar Aprl Mei Jun Jul Agst Sep Okt Nop Des 

1 Kertosari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 Pakusari 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 Jatian 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 

4 Subo 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

5 Sumber 

Pinang 

0 2 0 0 0 0 0 0 16 0 0 0 

6 Bidadung 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 Patemon 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

 Jumlah 0 2 1 0 0 0 0 1 19 0 0 0 

 

Ditemukan data dari pernikahan Itsbat pada tahun 2019 berjumlah 

90 pernikahan Itsbat yakni pada bulan Januari 26, Februari 40, Maret 0, 

April 6, Mei 3, Juni 2, Juli 4, Agustus 6, September 2, Oktober 1, 

Nopember 0, Desember 0, Sedangkan Pada Tahun 2020 Pernikahan Isbath 

Berjumlah 23 Yakni Pada Bulan Januari 0, Februari 2, Maret 1, April 0, 

Mei 0, Juni 0, Juli 0, Agustus 1, September 19, Oktober 0, Nopember 0, 

Desember. 
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Tabel 4.6 

Data Itsbat Nikah Tahun 2021 

No Bulan Jumlah Itsbat Nikah 

1 Januari 1 

2 Februari 5 

3 Maret 42 

4 April 21 

5 Mei 2 

6 Juni 25 

7 Juli 1 

8 Agustus 1 

9 September 3 

10 Oktober 3 

11 November 48 

12 Desember 3 

 Total Jumlah 155 

 

Untuk data Itsbat Nikah tahun 2021 pada bulan Januari Sebanyak 

1, Februari 5, Maret  42, April 21, Mei 2, Juni 25, Juli 1, Agustus 1, 

September 3, Oktober 3, November 48, Desember 3.
42
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Data Dokumen Sidang Itsbat Nikah Tahun 2019 Sampai 2021 Dari Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Pakusari Tanggal 20 Juli 2022  
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B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Upaya Penyuluh Agama Islam dalam Meminimalisasi Pernikahan 

Bawah Tangan Kantor Urusan Agama Pakusari Jember 

 Sebelum melaksanakan upaya-upaya yang harus disampaikan 

kepada masyarakat terkait pernikahan bawah tangan, pada tahap awal 

penyuluh melakukan persiapan dengan berkomunikasi dengan dirinya 

sendiri (self).  

Pada tahap ini penyuluh melakukan tahapan perencanaan 

berkaitan dengan menentukan pendekatan yang cocok digunakan 

dalam upaya mencegah terjadinya pernikahan bawah tangan. 

Sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Michael Kaye dalam teori 

manajemen komunikasi di mana sebelum melakukan aktivitas 

penyuluhan penyuluh melakukan komunikasi secara intrapersonal 

dengan dirinya dalam bentuk perencanaan yang tertuang dalam  

strategi pendekatan, rencana kerja, waktu, sasaran pelaksanaan 

kegiatan bimbingan, dan penyuluhan yang akan dilakukan untuk 

suatu kelompok sasaran atau binaan melalui bahasa agama. 

Seperti yang di ungkapkan oleh bapak Mohammad Slamet, S.Pdi 

yang bertanggung jawab dalam bidang pembinaan keluarga 

sakinah. 

“Pembinaan ada jadwal tersendiri mbak, jadi kami yang intens itu 

memang satu bulan empat kali, jadi satu untuk yang ke masyarakat 

yang bagian dewasa keatas trus ada yang pendidikan dini itu yang 

TPQ, pondok pesantren. Kalok  TPQ memang tidak monoton 

kontek yang kami berikan tentang masalah pernikahan namun 

jugak pendidikan agama, pendidikan al-quran jadi seperti itu yang 

kami lakukan di masyarakat.”
43

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Bapak Cecep Hendrik Adiatna, 

S.Ag. selaku ketua penyuluh di Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Pakusari. 

                                                           
43

 Wawancara dengan bapak Mohammad Slamet, S.Pdi bidang pembinaan keluarga sakinah. 

Dilakukan pada hari senin 13 juni 2022 



52 

 

 
 

“strategi gak semua penyuluh datang di terima nyaman gitu lo 

harus lihat-lihat orangnya kalok sudah kenal sih enak. Kita 

memang harus buat Tim, tim yang tadi itu tim lintas sektoral atau 

memang secara pribadi kalok tidak tim menyiapkan waktu dan 

perhatian khusus untuk terjun ke kelompok masyarakat yang 

kayaknya butuh bimbingan. kayak yang di jember itu punk-punk 

gitu, itu kita kesulitan memberikan bimbingan karena begitu tau 

modelnya kita, itu kok koyok ustat ustazah lari sudah, nah itukan 

harus pakek kamusflase atau macak jadi orang yang agak kayak 

merekalah kayak dunia mereka gitu. kita ke lembaga-lembaga 

formal dan nonformal yang usia pesertanya itu termasuk usia 

menikah jadi kayak aliyah, pondok pesantren yang anaknya 

setingkat aliyah seperti itu yang sidentil. Jadi ya pakek momen-

momen tertentu itu kita gunakan biasanya yang enak itu sinerginya 

dengan kepala desa pejabat-pejabat struktural itu yang lebih 

mudah kita gunakan momen-momen tertentu itu pas acara apa, 

apa acara santunan, mukharom atau maulid atau apa itu kita 

nganu.”
44

 

 

Interpersonal merupakan tahap kedua dari terori 

komunikasi Michael Kaye. Penyuluh diharuskan untuk dapat 

memberikan Informasi dan edukasi terhadap masyarakat terutama 

tentang pernikahan bawah tangan. Pemberian Informasi dan 

edukasi sudah dilaksanakan oleh penyuluh dengan menggunakan 

upaya komunikasi secara langsung baik dengan  kelompok ataupun 

antar pribadi selain itu juga melalui kegiatan bimbingan 

perkawinan (Binwin) yang di selenggarakan untuk calon pengantin 

serta pengantin yang baru saja melangsungkan pernikahan, 

pembinaan di kelompok binaan. Karena saat ini teknologi semakin 

maju maka penyuluh juga memanfaatkan media sosial seperti 

halnya pembuatan video pendek, melalui media cetak buletin 

media Suluh. 

Seperti yang telah dituturkan oleh bapak Cecep Hendrik 

Adiatna, S.Ag. selaku ketua penyuluh di Kantor urusan Agama 

Kecamatan Pakusari. 

                                                           
44

 Wawancara dengan bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. selaku ketua penyuluh di Kantor 

urusan Agama Kecamatan Pakusari dilakukan pada hari senin 13 juni 2022  
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“Iya itu, Jadi lewat medsos itu sebagai tugas kita yang 

tupoksi sebagai informatif itu ya, itu kita lewat digital 

media sosial. Jadi mulai player mulai video pendek itu 

untuk mengisi web KEMENAG, pembinaan ya rutin. 

Pembinaan di kelompok binaan kita masing-masing trus 

yang ketiga itu buletin itu. buletin bulanan itu ya kayaknya 

setiap bulan itu kita bagikan saat jum’atan disetiap desa, 

jadi ditarok dimasjid.”
45

 

 

Dilanjutkan dengan pernyataan dari bapak Mohammad 

Slamet, S.Pdi yang bertanggung jawab dalam bidang pembinaan 

keluarga sakinah. 

“Pembinaan itu memang kami privat, artinya ketika ada 

kejadian salah satu masyarakat, kita akan melakukan 

kunjungan secara langsung. Bimbingan kita secara 

kelompok adanya ke masyarakat kelompok pengajian itu 

dan juga ke TPQ.”
46

 

 

Informasi yang disampaikan oleh penyuluh hanya 

memodifikasi informasi yang ada di sosial media, yang mana 

informasi ini cepat sekali didapat hanya dengan pengaksesan 

internet. Maka dari itu penyuluh melakukan pengecekan serta 

menyederhanakan informasi yang didapat di media sosial kedalam 

bahasa yang bisa lebih dipahami oleh masyarakat, serta hal ini 

dapat menanamkan budaya literasi pada masyarakat. Seperti yang 

dituturkan oleh bapak  Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag.  saat proses 

wawancara. 

“Kita hanya melakukan penguatan melalui pengulangan 

dengan format yang agak beda jadi sebenarnya ada di 

google di youtube itu Cuma kita format ulang yang lebih 

simple yang lebih mudah di pahami dan yang pasti ada 

literasi di situ karena tidak semua informasi yang diterima 

di media sosial itu tidak selalu benar maka stresingnya 

untuk penyuluh itu ya itu mengshare setelah kita saring dan 

melakukan pencerahan kepada masyarakat bahwa ini 

                                                           
45

 Wawancara dengan bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. selaku ketua penyuluh di Kantor 

urusan Agama Kecamatan Pakusari dilakukan pada hari senin 13 juni 2022  
46

 Wawancara dengan bapak Mohammad Slamet, S.Pdi bidang pembinaan keluarga sakinah. 

Dilakukan pada hari senin 13 juni 2022 
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informasi yang bener dan ini yang gak bener itu 

stresingnya tambahan itu literasi.”
47

 

 

Sedangkan untuk edukasi sendiri penyuluh mengaku bahwa 

pengedukasian memakan banyak waktu yang  cukup lama, seperti 

halnya Binwin untuk pasangan yang hendak menikah maupun 

pasangan yang baru saja menikah dan hal ini menjadi cukup sulit 

untuk di adakan karena mengingat waktu yang dibutuhkan, selain 

itu juga cara penjelasannya yang harus detail.  Hal ini dituturkan 

oleh bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag.   

“Kalok yang edukasi ya hal-hal baru yang memang perlu 

kita jelaskan di masyarakat terkait informasi-informasi 

yang baru itu, kalok edukasikan agak lama ya 

pertemuaannya seperti itu. Agak detail menjelaskan itu 

agak susah ngumpulkan itu. jadi ya tidak bisa detail 

edukasinya meluruskan hal yang gak bener yang simple-

simple saja kayak gitu kecuali kalok seperti ini kan ada 

bimbingan perkawinan itukan memang dua jam lebih nah 

itukan bisa mengedukasi.”
48

 

 

Pemberian informasi terkait pernikahan bawah tangan juga 

disampaikan oleh penyuluh dan pihak Kantor Urusan Agama 

mengajak masyarakat agar dapat mematuhi aturan yang sudah 

diterapkan dalam Undang-undang. Seperti yang disampaikan 

bapak Purwadi, MH. Saat sedang di wawancara. 

“Itu sudah dilakukan lama sebetulnya sudah di lakukan 

kerjasama dengan aparat desa biasanya muthinkan bukan 

orang KUA dia dari perangkat desa utusan dari desa biar 

tau kalok usia sekian adalah gak boleh menikah tapi 

muthin mengantarkan kesini, pak usianya kurang 18 sekian 

bulan seterusnya KUA membuat surat penolokan dengan 

alasan usia si perempuan 18 tahun 3 bulan jadi gak sampek 

19 tahun itu di keluarkanlah surat pengantar tersebut. 

Cuma dikalangan mereka juga banyak yang, ah nikah 

dibawah tangan ajalah gitukan kenapa daftar KUA di tolak 

karena batas usia yang kurang dari 19 tahun toh nanti satu 
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tahun kemudian kita ikut itsbat aja dah bisa juga gitu, jadi 

itsbat itu bisa dikatakan menyelesaikan masalah dan bisa 

juga bukan menyelesaikan masalah karena waktu 

pernikahannya dulu karena usianya masih kurang.”
49

 

 

Pemberian informasi serta edukasi kepada masyarakat tidak 

hanya melalui dari penyuluh dan KUA saja. Namun pihak KUA 

juga melakukan kerjasama dengan aparat desa sebagai bentuk 

kemaksimalan dalam menjalankan tugas dan fungsinya didalam 

lingkungan masyarakat. 

Selain itu penyuluh memberikan pelayanan konsultasi, 

penyuluh menyediakan bimbingan dan konseling bagi masyarakat 

yang memiliki permasalahan terutama  bagi remaja berupa sharing 

pengalaman, tempat bertanya atau sebagai teman curhat salah 

satunya dengan terjun langsung kelapangan. Hal ini di sampaikan 

oleh bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. pada saat wawancara. 

“Masyarakat umum apalagi remaja-remaja yang lagi 

butuh teman curhat itukan malu ke KUA jadi kita memang 

proaktif turba nah turba ke masyarakat yang ABG yang 

anak-anak remaja yang butuh sharing pengalaman-

pengalaman itu yang butuh extra tenaga, biaya juga kayak 

gitu terutama waktu yang saya rasa waktu dari penyuluh 

itu yang kesitu.”
50

 

 

Selain itu upaya konsultasi juga penyuluh dan KUA turut 

serta memecahkan persoalan yang sedang terjadi dilingkungan 

masyarakat. terutama terkait pernikahan bawah tangan. Seperti 

halnya yang telah dituturkan oleh bapak Purwadi, MH. 

“Pernah sih bahkan lumayan ada, bukan hanya pernah di 

KUA itu masyarakat datang dengan tujuan mengambil 

bank, yang kedua untuk mengurusi akte kelahiran putranya 

sedangkan dia pernikahannya tidak tercatat maka 

solusianya sebaiknya harus mengikuti itsbat ketetapan di 

Pengadilan Agama untuk surat keterangan pernikahan 
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yang tidak tercatat KUA sering sekali mengeluarkan itu 

dan surat keterangan tidak tercatat itupun maka kita buat 

acuan melanjutkan ke pengadilan agama gitu. Itsbat nikah 

yang jelas tidak tercatat di KUA dicari gak ada emang gak 

pernah nikah di KUA dan di catatkan di KUA akhirnya 

KUA membuat surat keterangan bahwa pernikahan A dan 

B sesuai dengan surat keterangan dari desa adalah suami 

istri yang sah menurut kepala desa akan tetapi setelah 

diadapan penelitian di KUA nama yang tertera nama yang 

di tulis oleh kepala desa tidak tercatat di register KUA 

akhirnya apa KUA membuat surat keterangan tidak 

tercatat di register KUA dan itu adalah salah satu 

persyaratan untuk melakakukan itsbat penetapan 

pernikahan beliau-beliau di pengadilan agama setelah di 

terima pendaftarannya proses selesai maka turunlah surat 

dispensasi dari pengadilan agama yang isinya adalah A 

dan B penduduk desa ini kecamatan pakusari adalah suami 

istri yang sah kurang lebih begitu akan tetapi 

pernikahannya belum tercatat di KUA demi hukum maka 

kedua pasangan tersebut mohon di catatkan sesuai dengan 

tanggal pernikahannya dulu akhirnya KUA mencatatkan 

bahwa tahun kemaren terjadi pernikahan antara A dan B 

dan di keluarkan tahun sekarang. Kenapa KUA berani 

karena punya dasar hukum putusan pengadilan agama, 

kalok Itsbat nikah tahun 2021 itu masih belum ada 

kayaknya mbak.”
51

 

 

Penyuluh juga memiliki fungsi konsultatif dimana 

masyarakat dapat berkonsultasi dengan penyuluh dalam 

menghadapi permasalahan yang tengah dialami, dan hal ini 

telah dilakukan oleh penyuluh serta KUA. 

Yang ketiga dalam teori manajemen komunikasi Michael Kaye 

yakni Peoplle In System di mana dalam menjalankan upaya 

advokasi yakni pendampingan, penyuluh sudah bekerjasama 

dengan lintas SEKTORAT dengan berbagai instansi seperti 

puskesmas, PKK, Polsek, dan lembaga-lembaga lainnya sebagai 

bentuk pendampingan dengan memberikan informasi-informasi 

yang terkait dengan pernikahan ataupun permasalah lainnya. Selain 
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pendampingan advokasi juga bisa berupa pengarahan. Seperti yang 

dituturkan oleh bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag.  

“Trus yang insidentil biasanya dengan tim itu, tim lintas 

sektoral itu, tim penggerak PKK itukan satu tim ya di 

kecamatan itu, dengan puskesmas dengan polsek dengan 

KUA. Kalok advokasi itu kita sebenarnya sinergi dengan 

lembaga-lembaga hukum islam juga ada payung hukumnya 

jugak ya, cuman ya itu advokasi ini menyarankan untuk 

kesini gitu lo dan tetep kepada ke arah informatif. Advokasi 

itu saat ini memang kapasitas kita penyuluh kurang ya 

sehingga Cuma bisa mengarahkan mbak advokasinya itu 

mengarahkan dan memberi tahu dan menginformasikan 

bahwa ini tidak sesuai dengan undang-undang atau dengan 

peraturan ini jangan nikah bawah tangan karena 

sebenarnya kalok ketahuan ada yang menikahkan dibawah 

tangan itu kenak hukuman sekian gitu dan advokasinya 

jugak kalok memang terpaksa harus menikah di bawah 

tangan atau bawah umur harus ke pengadilan lalu kemudin 

advokasinya itu jugak selain masalah hukum juga pada 

efek moralnya efek-efek negatifnya itu lo kita jelaskan apa 

ada masalah kalok advokasinya ya itu menerangkan dan 

mengarahkan.”
52

 

 

Hal ini dijelaskan juga saat mewawancarai Bapak Purwadi, 

MH. Selaku kepala Kantor urusan Agama Kecamatan Pakusari. 

Bahwasannya pendampingan juga berbentuk pemberian informasi 

kepada para calon serta pasangan yang sudah menikah.  

“Trus dari pihak kesehatan sendiri itu tujuannya untuk 

mengadakan pendampingan dengan tujuan agar 

mengurangi angka kematian anak bayi dan ibu, karena 

memang kurang di bawah umur.”
53
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2. Faktor Penghambat dan Pendukung Penyuluh Agama Islam dalam 

Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan di Kantor Urusan 

Agama Pakusari Jember. 

 Penyuluh dalam melaksanakan upaya yang tidak lepas dari 

tugas dan fungsinya baik itu penyuluhan atau bimbingan terutama 

dalam meminimalisir pernikahan bawah tangan yang terjadi di wilayah 

kerjanya juga memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam 

menjalankan tugasnya sebagai penyuluh. Diantara upaya dari penyuluh 

yang menjadi faktor pendukung dan penghambat yakni : 

Yang pertama Self di mana dalam melakukan perencanaan yang 

tertuang dalam rencana kerja dalam bimbingan ataupun penyuluhan, 

sasaran dan waktu pelaksanaan yang menjadi penghambat dan 

pendukung dalam hal ini adalah cara berpakaian serta pendekatan dan 

kerjasama. Seperti halnya yang disampaikan oleh Bapak Cecep 

Hendrik Adiatna, S.Ag. 

“kayak yang di jember itu punk-punk gitu, itu kita kesulitan 

memberikan bimbingan karena begitu tau modelnya kita, itu kok 

koyok ustat ustazah lari sudah, nah itukan harus pakek kamusflase 

atau macak jadi orang yang agak kayak merekalah kayak dunia 

mereka gitu. Jadi ya pakek momen-momen tertentu itu kita 

gunakan biasanya yang enak itu sinerginya dengan kepala desa 

pejabat-pejabat struktural itu yang lebih mudah kita gunakan 

momen-momen tertentu itu pas acara apa, apa acara santunan, 

mukharom atau mauliand” 

 

Yang kedua Interpersonal, dalam era tehnologi yang makin 

pesat ini pengaksesan informasi dan penyebaran informasi sangat 

cepat sehingga dengan mudah dapat diterima oleh pengguna internet 

ataupun media sosial. Hal inilah yang menjadi penghambat dari upaya 

memberikan informatif. Pemerolehan informasi dari media sosial dan 

juga internet tidak menjamin kebenaran dari informasi yang diberikan, 

dikarenakanya tidak adanya crosschek ataupun kejelasan dari web 

yang ditelusuri. Seperti yang dikatakan oleh bapak Cecep Hendrik 

Adiatna, S.Ag.  
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“Kalok penghambatnya itu yang informatif itu lebih cepet 

informasi yang di dapat di internet itu dari pada yang kita 

keluarkan yang kita share itu, seringnya informasi yang salah 

sudah cepat menyebar seakan-akan itu berita benar sehingga 

kita untuk melakukan pemulihan meluruskan itu susah gitu lo 

karena sudah cepatnya berita-berita yang gak bener itu nah di 

situ tantangan atau hambatannya itu. Trus itu tadi pas waktu 

bimbingan (BINWIN) itu masih ada yang belum tahu caranya 

nulis, nulis namanya aja gak bisa. Jadi kaya bahasa-bahasa 

imajinasikan itu masih belum ngerti itu apa.”
54

 

  

Tidak hanya itu faktor penghambat lain dari informasi yakni 

kurangnya sumber daya manusia, mulai dari pendidikan yang 

rendah sehingga itu juga berdampak pada penerimaan informasi. 

Seperti yang dituturkan oleh bapak Mohammad Slamet, S.Pdi 

“Jadi faktor penghambatnya memang SDM masyarakat itu 

masih kurang artinya terkait pendidikan itu masih kurang, 

seperti pemahaman masalah konsep sebuah keluarga yang 

membentuk sebuah kebahagiaan, pemahaman proses untuk 

menuju kekeluarga yang sebenarnya tugas-tugas tupoksi pada 

sebuah keluarga itu masih kurang. Jadi pemahaman 

masyarakat terhadap tupoksi tugas-tugas masing-masing itu 

memang masih kurang. Jadi seorang perempuan dia 

bagaimana tugasnya ketika dia sudah membentuk sebuah 

keluarga tugas-tugasnya apa, hubungan dalam sebuah 

keluarga seperti apa, itu memang masih kurang.”
55

 

 

Untuk edukasi yakni mengumpulkan audience serta waktu 

yang kurang menjadi penghambat serta penjelasan yang harus 

detail dari upaya yang dilakukan oleh penyuluh, seperti yang 

dituturkan oleh bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. 

“Trus kalok yang edukasi ini tantangannya atau hambatannya 

ini untuk mengumpulkan jamaah atau audience agak lama 

gitu, agak detail menjelaskan itu agak susah ngumpulkan itu. 

jadi ya tidak bisa detail edukasinya” 
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Sedangkan untuk pendukung dari upaya memberikan informasi 

dan edukasi adalah berkembangnya era digital juga membawa 

dampak positif terutama bagi penyulu. Penyuluh terbantu dengan 

adanya internet ataupun media sosial, sehingga penyuluh dapat 

melakukan penyuluhan bukan sekedar dengan model ceramah saja 

akan tetapi juga memanfaatkan tehnologi yang ada. Seperti halnya 

yang disampaikan oleh bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. 

“Kalok informasi sekarang itu sangat di dukung dengan era 

media sosial sekarang inikan semuapun bisa mengakses 

internet maka informasi juga cepat didapat, jadi kita juga 

memanfaatkan itu. Seperti kayak kemaren yang kita buat video 

pendek tentang pernikahan dini itu, trus buletin”
56

 

 

Yang menjadi faktor penghambat serta pendukung dari 

upaya memberikan pelayanan konsultasi adalah adanya saranan 

prasaranan serta fasilitas yang diberikan oleh KUA. Untuk 

penghambatnya yakni keaktifan masyarakat untuk berkomunikasi 

langsung dengan penyuluh masih kurang secara singkatnya 

masyarakat masih pasif. Hal lain dari kepasifan masyarakat 

ketidak tahuan, ataupun sikap budaya dari masyarakat umum 

yakni rasa sungkan. Sama halnya dengan apa yang diungkapkan 

oleh bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. saat wawancara. 

“Yang konsultatif itu pendukungnya ya kita di fasilitasikan 

di KUA itu dengan kantor dan sarana dan prasarana trus 

penghambatnya itu ya masyarakat belum berani 

menanyakan atau proaktif menanyakan atau mendatangi 

KUA sebagai pusat konsultasi entah mungkin belum ada 

plang-plang atau logo kita menerima konsultasi atau 

memang dari karakter masyarakatnya yang apa ya merasa 

takut atau sungkan masuk kantor jadi kalok orang-orang 

yang berpendidikan langsungkan mau tanyak-tanyak pak 

gitu.”
57
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Yang ketiga yakni Peoplle In System, upaya Pendampingan 

juga memiliki penghambat serta pendukung. Penyuluh memiliki 

hambatan dimana dalam pendampingannya berbentuk 

perlindungan harus memiliki badan hukum, artinya pernikahan 

yang tidak di catatkan tidak dapat dilindungi karena tidak adanya 

hukum yang melindunginya. Seperti yang telah disampaikan oleh 

bapak Mohammad Slamet, S.Pdi. 

“Jadi memberikan ruang, artinya kita bentuknya adalah 

ceramah, jadi kita menggunakan ceramah kepada 

masyarakat bahwasannya kesadaran hukum bagi 

masyarakat itu kita menyampaikan itu sangat penting 

sekali karena pada akhirnya itukan namanya negara 

memang di sini harus selalu di lindungi. Tapi kalok konteks 

hukumnya tidak di perhatikan oleh masyarakat, maka 

negara di dalam menjalankan tugas yakni melindungi 

masyarakat itu tidak punya kekuatan.”
58

 

 

Untuk faktor pendukung dari upaya pendampingan yakni 

masyarakat mulai sadar akan hukum yang berlaku. Hal ini di 

sampaikan oleh  bapak Mohammad Slamet, S.Pdi. selaku yang 

bertanggung jawab di bidang keluarga sakinah. 

“Jadi kita memang, karena memang tugas kita memberikan 

bimbingan kepada masyarakat kita menyampaikan kepada 

masyarakat itu terkait dengan masalah pernikahan di 

bawah tangan. memang kalok kita amati saat ini hal-hal 

yang seperti itu menurut kami, sejauh yang kami pahami itu 

memang sudah berkurang beda dengan dulu. Kalau dulu 

berkaitan dengan itu (pernikahan bawah tangan) memang 

banyak kalau sekarang saya rasa sudah berkurang, 

kesadaran masyarakat itu dengan persoalan hukum atau 

kesadaran hukum itu sudah besar. Jadi menurut kami itu 

sejauh yang saya pahami sudah berkurang, artinya tingkat 

pemahaman persoalan hukum masyarakat itu sudah 

tinggi.”
59
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Selain melakukan wawancara terhadap penyuluh peneliti 

juga melakukan wawancara kepada pelaku yang pernah melakukan 

pernikahan bawah tangan yakni ibu Sumarni 42 tahun dan 

suaminya Muhammad Asep 51 tahun, menurut keterangannya ibu 

sumarni melakukan pernikahan bawah tangan pada umur 30 tahun 

dengan suami keduanya, yang artinya pernikahan bawah tangan ini 

dilakukan untuk pernikahan yang kadua kalinya bagi ibu sumarni. 

“Ada umur 30 tahunan, sama pak bay nikahnya di sini (di 

rumah ) nikah di bawah tangan dulu, pas nikah Itsbat di 

pengadilan saksinya ya saudara saya namanya lamet sama 

pak sitti, pandangan lingkungan ya biasa iya biasa meski 

tidak di catat di KUA yang penting sah menurut agama. 

Kata saya itu bayar makanya gak kesana ngurusi ini 

(dokument itsbat nikah)”
60

 

Sedangkan untuk saudari Linda 21 tahun dan Slamet 

Hariyanto 27 tahun. menurutnya dia menikah di umur 16 tahun 

dengan sang suami tanpa ada paksaan dari orang tuanya. 

“Umur 16 tahun nikah, di rumah bapak dulu yang 

nikahkan pak muthin sama kiyai rosyidi miftahul ulum 

kalisat bapaknya ra idqom saksinya bapak asmani (paman 

pengantin perempuan) sama ustat nurul atau namanya 

sendiri itu imam syafi’i bapaknya dek mahbub, biasa aja 

sih kalok tetangga, kan kalok di desa itu yang penting nikah 

agama itu. Enggak mbak gak dipaksa kenalnya lewat HP. 
61

 

Dari wawancara tersebut, keduanya mengatakan bahwa 

pandangan masyarakat sekitar tidak terlalu peduli tentang 

pernikahan yang tidak tercatat ataupun tercatat. Artinya pernikahan 

dilakukan meskipun secara hukum tidak sah namun mereka lebih 

memandang pernikahan sah dilakukan menurut agama, sehingga 

tidak timbul yang namanya fitnah ataupun zina. Seperti yang 
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dituturkan oleh bapak Mohammad Slamet, S.Pdi. saat 

diwawancarai. 

“Kalok kejadian kasus pasti ada mbak, sebenarnya gini 

konteks kasusnya itu kadang mereka itu melakukan upaya 

itu dalam konteks pemahaman keagamaan, artinya biar 

tidak terjadi hukum-hukum yang di larang oleh Allah yang 

sifatnya itu masih sementara. Jadi seperti misalkan ketika 

melakukan konsep atau upaya administrasi itu kan mereka 

harus berdua dan semuanya jadi kadang yang kami lihat 

seperti itu di masyarakat. jadi dalam rangka biar tidak 

melanggar hukum Allah mereka melakukan akad terlebih 

dahulu. Cuman secara kenegaraan tidak lama itu sudah di 

daftarkan.”
62
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C. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan uraian analisis dan penyajian data diatas maka akan di 

bahas berdasarkan keterkaitan antara fokus masalah dengan hasil temuan 

yang disajikan dalam deskripsi pembahasan berikut : 

1. Upaya Penyuluh Agama Islam Dalam Memiminimaisasi 

Pernikahan Bawah Tangan di Kantor Urusan Agama Pakusari 

Jember. 

Dalam melakukan pengupayaan dari penyuluh untuk 

meminimalisasikan pernikahan bawah tangan, upaya-upaya tersebut 

tidak lepas dari fungsi dan tugas penyuluh. Penyuluh dalam 

menjalankan tugas memiliki fungsi pembinaan di dalam masyarakat 

sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. Pembinaan yang akan 

dilakukan terhadap masyarakat perlu adanya sebuah perencanaan yang 

jelas dan matang. Dalam kaitannya dengan pernikahan bawah tangan 

maka penyuluh melakukan upaya-upaya dalam meminimalisasi 

pernikahan bawah tangan, serta mampu mengarahkan masyarakat 

suntuk dapat mencatatkan pernikahannya di Kantor Urusan Agama.  

Hal pertama adalah perencanaan, Penyuluh dalam melakukan 

proses perencanaan, maka terlebih dahulu melakukan komunikasi 

terhadap dirinya sendiri yang tertuang dalam strategi untuk 

mengupayakan meminimalisasi pernikahan di bawah tangan, di mana 

dalam konsep Teori Manajemen Komunikasi Michael Kaye yang 

pertama adalah self. 

Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh Teori 

Manajemen Komunikasi Michael Kaye di mana sebelum menjalankan 

tugasnya penyuluh melakukan komunikasi secara intrapersonal 

dengan dirinya sendiri dalam bentuk perencanaan yang tertuang dalam 

rencana kerja, sasaran, waktu pelaksanaan. Berdasarkan data yang 

didapat hasil wawancara kepada Bapak Cecep kepala penyuluh KUA 

Pakusari dan Bapak Slamet penyuluh bidang keluarga sakinah, 

Penyuluh Agama Islam Pakusari sudah melakukan penyuluhan dan 
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bimbingan kepada masyarakat baik formal maupun nonformal dengan 

memanfaatkan momen-momen tertentu.  

Hal kedua yakni Interpersonal di mana Penyuluh dalam 

memberikan informasi dan edukasi untuk upaya mencegah kasus 

pernikahan bawah tangan harus mampu melakukan komunikasi 

interpersonal dengan orang lain yaitu melakukan bimbingan atau 

penyuluhan melalui tatap muka secara langsung kepada masyarakat, 

dimana Teori manajemen komunikasi mensyaratkan terbangunnya 

proses komunikasi interpersonal. Berdasarkan data hasil dari 

dokumentasi dan wawancara dengan Bapak Cecep tentang bagaimana 

memberikan informasi dan edukasi dengan memanfaatkan tehnologi 

untuk membuat video pendek tentang pernikahan dini, pembuatan 

buletin Suluh dengan tema pernikahan yang kemudian disebarkan 

ketujuh desa pada hari yang telah ditentukan yakni hari jum’at yang 

ditaruh di masjid desa, adanya penyelenggaraan Binwin (Bimbingan 

Perkawinan) bagi calon pengantin ataupun pasangan yang baru saja 

menikah. Adanya penyuluhan kelembaga formal dan nonformal 

seperti TPQ, kelompok pengajian dan pondok pesantren berdasarkan 

wawancara dengan bapak slamet.  

Hal ini juga  telah dilakukan oleh penyuluh dalam upaya 

memberikan informasi dan edukasi sebagai salah satu contohnya yang 

didapat dari data observasi berupa adanya interaksi saat proses 

penyuluhan perkawinan pada tanggal 14 Juni 2022. Penyuluh 

melakukan permainan tepuk sakinah serta game ketahanan rumah 

tangga pasangan.   

Interpersonal juga meliputi memberikan keinginan lima tahun 

mendatang setelah berkeluarga, hal ini juga ditujukan untuk pasangan 

yang baru saja menikah bertujuan untuk  

pelayanan konsultasi di mana penyuluh bersedia menerima 

keluh kesah dari masyarakat serta turut memecahkan persoalan yang 

ada di masyarakat. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Cecep dan 



66 

 

 
 

Bapak Purwadi tentang bagaimana KUA memberikan bimbingan 

kepada masyarakat, dan ikut serta memecahkan persoalan yang 

dihadapi oleh pasangan yang melakukan pernikahan bawah tangan 

dengan memberikan solusi mendaftarkan pernikahan ke Pengadilan 

Agama melalui Itsbat Nikah, pernyataan ini juga didukung dengan 

dokumentasi penyerahan buku Itsbat nikah di KUA. 

Untuk data Itsbat nikah pada tahun 2021 pihak KUA 

mengatakan tidak adanya pendaftaran untuk tahun 2021, namun pada 

data dokumen yang ada di KUA bukti adanya pendaftaran Itsbat nikah 

pada tahun 2021 sebanyak 155 pendaftar. 

Dalam teori manajemen komunikasi Michael Kaye yang ketiga 

adalah Peoplle In System di mana penyuluh memberikan pemahaman 

dan memberikan arahan kepada masyarakat maupun kepada pihak 

yang melakukan pernikahan bawah tangan untuk dapat mengikuti 

aturan yang ada sehingga dalam proses upaya meminimalisasi 

pernikahan bawah tangan berjalan dengan lancar sesuai denga aturan 

yang berlaku. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Cecep dan 

Bapak Purwadi di mana pendampingan dilakukan dengan adanya 

bentuk kerjasama dengan tim lintas sektorat seperti PKK, Polsek dan 

Puskesmas dengan bentuk pemberian informasi dan arahan. 

Yang keempat dalam teori komunikasi adalah competence di 

mana dari keterangan narasumber saat diwawancara terdapat berbagai 

faktor terjadinya pernikahan bawah tangan salah satunya karena faktor 

umur yang kurang dari yang telah ditentukan oleh undang-undang. 

Dalam hal ini penyuluh beserta KUA juga memberikan penyuluhan 

serta bimbingan melalui upaya-upaya yang telah dilakukan, sehingga 

dapat dikatakan penyuluh sudah berusaha dalam melakukan 

perubahan dalam sistem masyarakat melalui upayanya. 

 



67 

 

 
 

2. Faktor Penghambat Dan Pendukung Penyuluh Agama Islam 

Dalam Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan di Kantor 

Urusan Agama Pakusari Jember. 

Dalam upaya yang dilakukan oleh penyuluh untuk meminimalisasi 

pernikahan bawah tangan terdapat faktor penghambat serta pendukung 

diantaranya : 

Yang pertama Self yang menjadi faktor penghambat 

perencanaan adalah cara pendekatan melalui pakaian ataupun 

melakukan kamuflase pada diri sendiri. Untuk pendukungnya sendiri 

adalah momen-momen tertentu yang menjadi mempermudah dalam 

penyampaian penyuluhan. 

Yang kedua Interpersonal dalam upaya memberikan informasi 

dan edukasi penyuluh mengalami kendala atau hambatan berupa 

kecepatan dalam pengaksesan internet membuat penyuluh khawatir 

akan pengonsumsian media sosial oleh masyarakat terutama dari 

sumber yang belum jelas, yang menjadi kekhawatiran dari penyuluh 

adalah informasi yang kurang tepat atau hoax yang dipercayai oleh 

masyarakat sehingga penyuluh dalam melakukan pembetulan merasa 

agak sulit dikarenakan membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain 

itu yang menjadi hambatan pula kurangnya pengetahuan dari 

masyarakat untuk membedakan informasi yang kurang tepat dengan 

yang benar di karenakan pendidikan yang rendah. Hal ini berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Cecep dan Bapak Slamet yang menjelaskan 

bahwa pengetahuan masyarakat masih rendah dibuktikan juga dengan 

dokumentasi kegiatan BINWIN pada hari pertama. 

Untuk upaya edukasi sendiri memiliki penghambat untuk 

mengumpulkan audience sangat sulit maka dari itu penyuluh 

menggunakan momen-momen tertentu agar dapat mengumpulkan 

audience lebih mudah. Faktor pendukung dari upaya memberikan 

informatif dan edukasi adalah berkembangnya era digital terutama 

media sosial yang juga dimanfaatkan oleh penyuluh untuk 
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memberikan informasi dan edukasi. Selanjutnya penghambat dari 

upaya dalam memberikan pelayanan konsultasi ini adalah masyarakat 

cenderung pasif untuk berkonsultasi ataupun untuk bertanya ataupun 

rasa sungkan serta ketidak tahuan masyarakat terkait KUA yang 

menyediakan konsulatasi bagi masyarakat dalam permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat. untuk faktor pendukung adalah adanya 

sarana dan prasarana di KUA. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 

Bapak Cecep dan didukung dengan dokumentasi ruangan serbaguna 

yang ada di KUA. 

Yang ketiga Peoplle In System yang menjadi faktor 

penghambat dalam upaya pendampingan adalah penyuluh tidak 

memiliki kekuatan hukum untuk memberikan perlindungan kepada 

pasangan yang melakukan pernikahan bawah tangan jika terjadi 

konflik dikarenakan pernikahannya yang tidak dicatatkan kepada 

instansi terkait. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Bapak Slamet 

dan juga didukung oleh dokumen sidang Itsbat nikah. Sedangkan 

untuk faktor pendukung adalah kesadaran masyarakat terhadap hukum 

yang berlaku di negara yang diataur dalam undang-udang sudah mulai 

besar. Namun pada kenyataannya dalam data Itsbat nikah tahun 2021 

terdapat 155 pasangan yang mengajukan permohonan Itsbat nikah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Upaya penyuluh agama Islam dalam meminimalisasi pernikahan 

bawah tangan di Kantor Urusan Agama Pakusari Jember diantaranya 

adalah Self  yang tertuang dalam rencana kerja berupa yang tertuang 

dalam  strategi pendekatan, rencana kerja, waktu, sasaran pelaksanaan 

kegiatan bimbingan, dan penyuluhan yang akan dilakukan untuk suatu 

kelompok sasaran atau binaan  

Interpersonal yakni memberika Informasi dan edukasi dengan 

menggunakan upaya komunikasi kelompok ataupun antar pribadi 

selain itu juga melalui kegiatan bimbingan perkawinan (BINWIN) 

yang diselenggarakan untuk calon pengantin serta pengantin yang 

baru saja melangsungkan pernikahan, memanfaatkan tehnologi seperti 

pembuatan video pendek lalu kemudian disebarkan melalui web 

KEMENAG, selanjutnya pembuatan buletin media SULUH yang 

terjadwal satu bulan sekali dan disebarkan pada hari jum’at dimasjid 

dalam setiap desa, serta penyuluhan dan pembinaan yang dilakukan 

secara rutin kepada kelompok binaan masing-masing. Kemudian  

upaya memberikan pelayanan konsultasi yakni penyuluh sudah 

menyediakan bimbingan serta penyuluhan kepada masyarakat terkait 

apa yang menjadi permasalahan dari masyarakat. Penyuluh dan KUA 

juga ikut serta melakukan pencarian solusi kepada masyarakat yang 

melakukan pernikahan bawah tangan dengan menganjurkan untuk 

mengikuti itsbat nikah. Pernyataan bahwa pada tahun 2021 tidak 

adanya pendaftaran Itsbat nikah ternyata pada dokumen yang ada di 

KUA ditemukan sebanyak 155 pendaftar. 

 Peoplle In System yang mana penyuluh dalam pendampingan 

sudah bekerjasama dengan lintas tim sektorat untuk ikut serta dalam 

mendampingi masyarakat dengan mengarahkan dan memberi 
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informasi terkait efek dan hukuman bagi pelaku pernikahan bawah 

tangan. 

2. Faktor penghambat dan pendukung penyuluh agama Islam dalam 

meminimalisasi pernikahan bawah tangan di Kantor Urusan Agama 

Pakusari Jember yakni Self, penyuluh mengalami kendala pada 

pendekatan berupa kamuflase diri melalui tampilan berpakaian. 

Sedangkan pendukungnya adalah momen-momen tertentu dapat 

menjadi salah satu cara mengumpulkan audience untuk penyuluhan.  

Interpersonal dalam memberikan informasi dan edukasi adalah 

informasi dengan cepat bisa diakses oleh semua orang, susah untuk 

mengumpulkan audience, tingkat pendidikan rendah, waktu yang 

terbatas. Sedangkan untuk pendukungnya sendiri adalah era tehnologi 

dan media sosial makin maju, materi yang sesuai, adanya peserta. 

Kemudian untuk memberikan pelayanan konsultasi penghambatnya 

adalah masyarakat cenderung pasif, masyarakat tidak tahu, 

masyarakat sungkan untuk bertanya. Untuk faktor pendukungnya 

adanya sarana dan prasarana, adanya fasilitas. 

 Peoplle In System untuk upaya pendampingan faktor 

penghambatnya adalah tidak adanya kekuatan hukum dikarenakan 

pernikahan yang tidak tercatatkan, kurangnya tenaga kerja dari 

penyuluh. Untuk faktor pendukungnya adalah masyarakat mulai sadar 

akan hukum yang berlaku di negara Indonesia. Namun hal ini tidak 

dapat dibuktikan dikarenakan jumlah data sidang itsbat nikah tahun 

2022 naik dari tahun sebelumnya. 
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B. Saran-saran 

1. Upaya Penyuluh Agama Islam Pakusari telah gagal untuk 

meminimalisasi pernikahan bawah tangan. Maka dari itu perlunya 

pengembangan model serta evaluasi dalam upaya yang telah 

dilakukan oleh penyuluh melalui pendekatan yang lebih kepada 

masyarakat agar apa yang diharapkan dapat tercapai terutama dalam 

penurunan angka Itsbat Nikah. 

2. Penyuluh Agama Islam Pakusari beserta Kantor Urusan Agama 

Pakusari dapat memiliki data untuk orang-orang yang melakukan 

pernikahan bawah tangan dengan tidak mengajukan Itsbat Nikah.  
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MATRIKS 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Peneltian Fokus Penelitian 

1 2  4 5 6 7 

Upaya 

Penyuluh 

Agama Islam 

Kantor Urusan 

Agama 

Pakusari 

Dalam 

Meminimalisa

si Pernikahan 

Bawah Tangan 

1. Upaya 

Penyuluh 

Agama Islam 

2. Meminimalis

asi 

Pernikahan 

Bawah 

Tangan 

1.  

a. Fungsi 

Informatif dan 

Edukasi 

b. Fungsi 

Konsultatif 

c. Fungsi 

Advokatif 

2.  

a. Self 

b.Interpersonal 

c.Peoplle in 

d.system 

competence 

 

1. 

 Penyuluh 

Mampu 

Mengecek 

Informasi Yang 

Beredar Serta 

Meluruskan 

Berita Atau 

Informasi Yang 

Kurang Benar. 

 Penyuluh 

Mampu Aktif 

Turba Terjun 

Kemasyarakat 

 Penyuluh 

Mampu 

Memberikan 

Solusi Kepada 

1. Wawancara  

 Ketua Penyuluh 

Agama Cecep 

Hendrik Adiatna, 

S.Ag. 

 Penyuluh 

Agama Bidang 

Keluarga 

Sakinah Bapak 

Mohammad 

Slamet, S.Pdi 

 Kepala KUA 

Pakusari Bapak 

Purwadi, MH. 

 Pelaku 

Pernikahan 

Bawah Tangan 

Saudari Linda 

1. Kualitatif  

2. Informan Dan 

Subyek 

Penelitian 

(Purposiv 

Sampling) 

3. Penentuan 

Lokasi 

Penelitian : 

KUA 

Kecamatan 

Pakusari 

4. Metode 

Pengumpulan 

Data: 

Observasi, 

Dokumentasi, 

Wawancara. 

1. Apa Upaya 

Penyuluh 

Agama Islam 

Kantor Urusan 

Agama Pakusari 

Dalam 

Meminimalisasi 

Pernikahan 

Bawah Tangan ? 

2. Apa Yang 

Menjadi Faktor 

Penghambat Dan 

Pendukung 

Penyuluh 

Agama Islam 

Kantor Urusan 

Agama Pakusari 

Dalam Upaya 



 

 

 
 

Pasangan Yang 

Melakukan 

Pernikahan 

Bawah Tangan 

 Penyuluh 

Mampu 

Memberikan 

Pendampingan 

Berupa Arahan 

Kepada Pelaku 

Pernikahan 

Bawah Tangan. 

2. 

 Dapat 

mengenali 

potensi diri 

 Mampu 

berkomunikasi 

dengan orang 

lain 

 Mampu 

Dan Ibu 

Sumarni 

2. Dokumentasi  

 

5. Metode 

Analisis: 

Kualitatif 

Deskriptif 

6. Keabsahan 

Data: 

Triangulasi 

Tehnik Dan 

Triangulasi 

Sumber 

Meminimalisasi 

Pernikahan 

Bawah Tangan ? 

 



 

 

 
 

mengarahkan 

kedalam aturan 

yang berlaku 

 Dapat 

melakukan 

perubahan  

 



 

 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apa Upaya Dari Penyuluh KUA Dalam Meminimalisasi Pernikahan 

Bawah Tangan ? 

2.  Bagaimana Dengan kaitannya dengan Fungsi Penyuluh Yang Informatif 

Dan Edukasi ? 

3. Bagaimana Dengan Fungsi Konsultatif ? 

4. Bagaimana Dengan Fungsi Advokatif ? 

5. Dalam Pengupayaan Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan Apa 

Yang Menjadi Faktor Pendukung Dan Penghambatnya ? 

6. Bagaimana Dengan upaya Penyuluh Dalam Pemberian Informasi Dan 

Edukasi ? 

7. Bagaimana Dengan Upaya Untuk Menerima Konsultasi dari Masyarakat ? 

8. Bagaimana Dengan Upaya dalam mendampingi masyarakat ? 

9. Apa Ada Kerja Sama Antara Penyuluh Dengan Masyarakat Dalam 

Meminimalisasi Pernikahan Bawah Tangan ? 

10. Apakah ada pendaftaran itsbat nikah tahun 2021 ? 

 

Kepada Pelaku Pernikahan Bawah Tangan 

1. Pada Usia Berapakah Melakukan Pernikahan Bawah Tangan ? 

2. Dimana Tempat Melangsungkan Pernikahan Bawah Tangan ? 

3. Siapa Yang Menikahkan ? 

4. Siapa Saja Saksinya ? 

5. Pandangan Lingkungan Terhadap Pernikahan Bawah Tangan Yang 

Dilakukan ? 

 

 

  



 

 

 
 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 



 

 

 
 

JURNAL KEGIATAN 

No. Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tanda Tangan 

1. Rabu, 08 Juni 

2022 

Penyerahan Surat Ijin 

kepada Kepala Kantor 

Urusan Agama Pakusari 

 

2. Senin, 13 Juni 

2022 

Melakukan wawancara 

dengan Penyuluh  Kantor 

Urusan Agama Pakusari 

bidang Keluarga Sakinah  

3. Senin, 13 Juni 

2022 

Melakukan wawancara 

dengan Kepala Peyuluh 

Kantor Urusan Agama 

Pakusari  

4. Senin, 13 Juni 

2022 
 

Melakukan wawancara 

kepada Kepala KUA 

Pakusari 

 

5. Senin, 13 Juni 

2022 

Mengikuti acara 

Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Bagi Calon 

Pengantin di KUA 

Pakusari Hari Pertama 

 

6. Selasa, 14 Juni 

2022 

Mengikuti acara 

Bimbingan Perkawinan 

Pranikah Bagi Calon 

Pengantin di KUA 

Pakusari Hari Kedua 

 

7. Kamis, 16 Juni 

2022 

Melakukan wawancara 

dengan pelaku pernikahan 

bawah tangan yakni ibu 

Sumarni 
 

8. Kamis, 16 Juni 

2022 

Melakukan wawancara 

kepada Linda pelaku 

pernikahan bawah tangan 

 
9. Selasa, 04 Juli 

2022 

Mengikuti penyerahan 

buku nikah pelaku itsbath 

nikah di KUA Pakusari 

 

10. Selasa, 04 Juli 

2022 

Meninjau dokumen terbaru 

tentang itsbath nikah tahun 

2021 
 

11. Jumat, 20 Juli 

2022 

 Menemui Kepala KUA 

Pakusari dan meminta 

surat selesai penelitian 
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hari rabu Tanggal 13 Juni 2022 di KUA Pakusari 



 

 

 
 

 

Gambar 3. Wawancara Dengan Bapak Cecep Hendrik Adiatna, S.Ag. Kepala 

Penyuluh Kecamatan Pakusari pada Senin 13 Juni 2022 di Musholah KUA 

Pakusari 

 

Gambar 4. Pelaksanaan BINWIN Hari Pertama oleh Bapak Cecep Hendrik 

Adiatna, S.Ag Kepala Penyuluh Kecamatan Pakusari pada Senin 13 Juni 2022 di 

Musholah KUA Pakusari bersama dengan 12 Pasangan yang telah menikah 
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Gambar 7. 

 Wawancara Dengan Saudari Linda Pelaku Pernikahan Bawah Tangan  

Pada Kamis 16 Juni 2022 di rumah Linda Desa Subodi 

 

Gambar 8. Penyerahan Buku Nikah yang telah mengikuti Itsbat Nikah oleh Bapak 

Purwadi, MH. Kepala KUA Pakusari di KUA Pakusari pada Selasa 04 Juli 2022 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Dokument Itsbat Nikah Ibu Sumarni oleh Pengadilan Agama pada  

Hari Kamis 16 Juni 2022 Mengenai Jadwal Sidang serta Pengambilan Surat Cerai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 11. Himbawan Kepala KUA 

Pakusari Dalam Video Pendek Pernikahan 
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